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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1) Pengaruh religiusitas 
terhadapguru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
tahun pelajaran 2015/2016. (2) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun 
pelajaran 2015/2016. (3) Pengaruh religiusitas dan motivasikerja secara bersama 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri dengan populasi total sampel yang berjumlah 64 guru. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. 
Metode pengumpulan data menggunakan angket.Teknik analisisnya menggunakan 
regresi berganda. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh religiusitas 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiritahunpelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa 
besarnya nilai nilai thitung  adalah sebesar 7,159 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai 
ttabel untuk sampel sebanyak 64 adalah sebesar (n-k, 2 arah) 1.99962.  Artinya7,159 
>1.99962 maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.Artinya religiusitas guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. (2)Terdapat 
pengaruh motivasi terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis 
data diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar 14,364 pada taraf signifikasi 
0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 64(n-k, 2 arah) adalah sebesar 1.99962.  
Artinya14,364>1.99962 maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 
2015/2016.. (3) Terdapat pengaruh religiusitas dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 150.348 dengan taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk 
sampel sebanyak 64 (df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.15  Artinya 150.348>3,15 maka H0 
ditolak berarti secara bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Artinya religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
 












THE EFFECTONRELIGIOSITY AND WORK MOTIVATION TO THE 
TEACHERPERFORMANCE OF ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL OF 
GIRIWOYOSUBDISTRICTOFWONOGIRI 




The purposesof this studyare to determine the effect of : (1) religiosityonIslamic 
Elementary Schoolteacherin the GiriwoyosubdistrictofWonogirion the academic yearof 
2015/2016, (2) work motivation onthe teacher performance ofIslamic Elementary 
Schoolin the GiriwoyoSubdistrict ofWonogirion the academic yearof 2015/2016, 
(3)religiosityandmotivation to worktogetheron teacher performance ofIslamic Elementary 
Schoolin the GiriwoyoSubdistrict ofWonogirion the academic year of2015/2016. 
This research is conductedinIslamic Elementary School of GiriwoyoSubdistrict 
ofWonogiriwith 64totalpopulationsamples ofteachers. The research approachuses the 
approachquantitative correlation.Besides, methods of data collectionuses 
thequestionnaire. The analysis techniquesusemultiple regressionanalysis. 
It is concluded that (1) There is the influence of religiosity in the teacher 
performance of Islamic  Elementary School in the GiriwoyoSubdistrict of Wonogiri on 
the academic year of 2015/2016. Based on the analysis of the data found that the value 
tcount amounted to 7.159 at the significance level of 0.000. The value ttabel to 64 samples is 
equal to (n-k, 2-way) 1.99962. This means if 7.159> 1.99962 H0 is avoided. It means that 
independent variables have a significant effect on the dependent variable. In other words, 
it can be said that the teacher religiosity has positive effect to the teacher performance of 
Islamic Elementary School in the GiriwoyoSubdistrict of Wonogirion the academic year 
of 2015/2016. (2) There is a motivational influence to the teacher performance of Islamic 
Elementary School in the GiriwoyoSubdistrict of Wonogiri on the academic year of 
2015/2016. Based on the analysis of the data, it is found that the magnitude tcountamounted 
to 14.364 at the significance level of 0.000. The value ttabelto 64 samples  (n-k, 2-way) is 
approximately to 1.99962. This means that if 14.364> 1.99962 H0 is avoided. It is same 
with the  independent variables have a significant effect on the dependent variable. This 
means that work motivationborns positive effect to the techer performance of Islamic 
Elementary School in the GiriwoyoSubdistric on the academic year of 2015/2016. (3) 
There is the influence of religiosity and work motivation together on the teacher 
performance of Islamic Elementary School in the GiriwoyoSubdistrictDistrict of 
Wonogiri on the academic year of 2015/2016. Based on data analysis, it is found 
thatFhitung value of 150 348 with significance level of 0,000. The value Ftable to 64 samples 
(DF1 = k-1, DF2 = n-k) is a 3.15 means that 150 348>3.15  H0 is avoided. It means 
jointly independent variables have a significant effect on the dependent variable. Other 
words, it can be said that the religiosity and work motivation born the positive effect on 
the teacher performance of Islamic Elementary School in the GiriwoyoSubdistrict on the 
academic school year of 2015/2016. 
 










 تأثٌر على التدٌن وباعث العمل 
 بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة سً انحاء غٌرٌوٌو منطقه ونوغٌرى
 2015/2015درس سنة 
 
 اعداد : تٌغوه سوفرٌنطو
            
بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة سً  ) أثر التدٌن0ٌهدف هدا البحث لمعرفة  (
) أثر باعث العمل بتادٌة اعمال المعلم 5. (2015/2015فً العام الدراسً  iغرٌوٌو مقاطعة ونوغٌرى
) أثر 3. (2015/2015المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة سً غرٌوٌو مقاطعة ونوغٌرى فً العام الدراسً 
بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة سً انحاء غرٌوٌو مقاطعة التدٌن والدافع للعمل معا 
 .2015/2015ونوغٌرى فً العام الدراسً 
وقد أجرٌت هذه الدراسة فً المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة سى انحاء غرٌوٌو من منطقة ونوغٌرى 
تباط الكمً النهج. طرق جمع معلمٌن. هذا منهج البحث باستخدام الار 62مع مجموع سكان العٌنة من 
 البٌانات باستخدام الاستبٌان. باستخدام تقنٌات تحلٌل الانحدار المتعدد.
) هناك تأثٌر التدٌن بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة 0وٌستنتج من ذلك الأن هو (
إلى تحلٌل البٌانات وجدت . واستنادا 2015/2015سً انحاء غرٌوٌو مقاطعة ونوغٌرى فً العام الدراسً 
-5، k-nتساوي ( 62قٌمة لعٌنة  lebatt. و11151عند مستوى الدلالة من  72059قٌمة بلغت  ttnuocأن 
ٌعنً أن المتغٌرات المستقلة 00ثم  52777 5277750> 72059وهذا ٌعنً أن  .5277750الطرٌقة) 
ٌكون لها تأثٌر كبٌر على المتغٌر التابع. وهذا ٌعنً أن المعلمٌن التدٌن تأثٌر إٌجابً بتادٌة اعمال المعلم 
) هناك تأثٌر باعث العمل 5. (2015/2015المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة و انحاء غرٌوٌو العام الدراسً 
مٌة الابتدائٌة سً انحاء غرٌوٌو مقاطعة ونوغٌرى فً العام الدراسً بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكو
عند مستوى الدلالة من  623560حجم بلغت  ttnuoc. واستنادا إلى تحلٌل البٌانات وجدت أن 2015/2015
. وهذا ٌعنً أن 5277750الطرٌق) ما ٌقرب من -5ك، -(ن 62قٌمة لأخذ عٌنات  lebatt. و11151
ٌعنً أن المتغٌرات المستقلة ٌكون لها تأثٌر كبٌر على المتغٌر التابع. وهذا  00ثم  5277750> 623560
ٌعنً أن الدافع عمل تأثٌر إٌجابً بتادٌة اعمال المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة والعام الدراسً انحاء 
درسة الحكومٌة ) هناك تأثٌر التدٌن والدافع للعمل معا بتادٌة اعمال المعلم الم3( 2015/2015غرٌوٌو 
، واستنادا إلى تحلٌل  2015/2015الابتدائٌة سً انحاء غرٌوٌو مقاطعة ونوغٌرى فً العام الدراسً 
-k=  0fd( 62لأخذ عٌنات  lebatF. قٌمة 1111مع مستوى الدلالة من  F 1 0 1 8gnutihبٌانات القٌمة 
المتغٌرات المستقلة  00ض الوسائل ثم ٌتم رف 2053> 363 120ٌعنً أن  2053) هً -kn=  5fd، 0
بالاشتراك ٌكون لها تأثٌر كبٌر على المتغٌر التابع. وهذا هو التدٌن والدافع تأثٌر إٌجابً بتادٌة اعمال 
 .2015/2015المعلم المدرسة الحكومٌة الابتدائٌة كما غرٌوٌو منطقة ونوغٌرى فً العام الدراسً 
 
 















PENGARUH RELIGIUSITAS DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP  
KINERJA GURU MADRASAH IBTIDAIYAH SE- KECAMATAN 
GIRIWOYO KABUPATEN WONOGIRI 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 





Telah dipertahankan di depan Majelis Dewan Penguji Tesis Program Pascasarjana  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Pada Hari Senin tanggal  29 Bulan Februari Tahun 2016. 








Dr. H. Baidi, M.Pd. 
NIP. 196403021996031001 



















Prof.Dr.H Usman Abu Bakar, M.A 
NIP. 194812081978031001 
 














Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya susun sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar Magister dari Program Pascasarjana Intitut Agama 
Islam Negeri Surakarta seluruhnya merupakan hasil karya sendiri. 
 
Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan Tesis yang saya kutip dari hasil 
karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai norma, kaidah dan 
etika penulisan ilmiah. 
 
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruhnya atau sebagian Tesis ini bukan asli 
karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia 
menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi 
lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 
 
      Surakarta,  29Februari 2016 














 َِعفَْزيِِهَاللَِِّهي  َذلاِاوهنَمآِِْم هكْن  مَِِهي  َذلاَوِاوهتو
هأَِِمْل  عْلاِ ِتاَجَرَد 
ِِهَاللَّوِاَم بَِِنوهلَمَْعتِ ِزي بَخِِ
 
Artinya :“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 













Karya ini kupersembahkan buat orang-orang yang selalu mengisi ruangbatinku: 
Ayahanda SarmidiA.Ma., dan Ibunda Sunarti, A.Ma., yang kasih sayang dan doanya 
Senantiasa mengalir dan menyertai setiap langkahku. 
Istri tercinta Nofrida Aryani Puspitasari, S.S,  
Yang dengan kegigihan dan perjuangannya membersamai untuk meraih cita-cita 
Dan senantiasa menjadi inspirasi. 
Permata hatiku 
Muhammmad Zufar AlFaruqi, Tsabita Asma’ Fadhila, Naqiyya Azziza dan 
Hamzah Muhammad Fatih 
Yang kelucuan dan keceriaannya selalu menjadi obat 
Dalam kelelahan dan kejenuhan, 








Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan tesis dengan judul ”Pengaruh Religiusitas Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”. Shalawat dan salam semoga tetap 
senantiasa dilimpahkan kepada Junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah 
Muhammad saw. Penulis menyadari bahwa tesis ini tidak lepas dari adanya 
bimbingan, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami 
menghaturkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd, Ph.D., selaku Direktur Program 
Pascasarjana IAIN Surakarta dan sekaligus selaku Pembimbing I. 
3. Bapak Dr. H. Baidi, M.Pd.,selaku Pembimbing II. 
4. Segenap Dosen dan Staff  Pascasarjana IAIN Surakarta. 
5. Bapak Ibu Kepala dan Guru MI Se-Kecamatan Giriwoyo yang telah 
membantu penulis menyelesaikan tesis ini. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan tesis ini masih banyak kekurangan, 
oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga tesis ini 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
      Surakarta,  29 Februari2016 







HALAMAN JUDUL  ............................................................................................... i 
ABSTRAK  ............................................................................................................. ii 
LEMBAR PENGESAHAN  .................................................................................... v 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TESIS .................................................. vi 
HALAMAN MOTTO……………………………………………………………vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN………………………………………………...viii 
KATA PENGANTAR  .......................................................................................... ix 
DAFTAR ISI  ........................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR  ........................................................................................... xii 
DAFTAR GRAFIK ................................................................................................ xi 
DAFTAR LAMPIRAN  ........................................................................................ xii 
BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................  .......... 1 
B. IdentifikasiMasalah .........................................................................  ........ 11 
C. PembatasanMasalah ........................................................................  ........ 11 
D. Perumusan Masalah ........................................................................  ........ 11 
E. Tujuan Penelitian ............................................................................  ........ 12 
F. Manfaat Penelitin ............................................................................  ........ 13 
BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS ........................ 14 
A. DeskripsiTeori.................................................................................  ........ 14 
1. Religiusitas ................................................................................  ........ 14 





3. Kinerja Guru .............................................................................  ........ 30 
B. Penelitian yang Relevan ..................................................................  ........ 39 
C. KerangkaBerfikir ............................................................................  ........ 43 
D. Hipotesis .........................................................................................  ........ 45 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN............................................................... 46 
A. MetodePenelitian ............................................................................  ........ 46 
B. TempatdanWaktuPenelitian ............................................................  ........ 48 
C. PopulasidanSampel .........................................................................  ........ 49 
D. VariabelPenelitian ...........................................................................  ........ 49 
E. TekhnikPengumpulan Data .............................................................  ........ 50 
F. TekhnikAnalisis Data......................................................................  ........ 68 
BAB IV HASIL PENELITIAN ............................................................................. 77 
A. Deskripsi Data .................................................................................  ........ 77 
B. PengujianPrasyarat ..........................................................................  ........ 82 
C. PengujianHipotesis .........................................................................  ........ 93 
D. Pembahasan.....................................................................................  ........ 98 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................  ...... 106 
A. Kesimpulan ...................................................................................  ...... 106 
B. Implikasi .......................................................................................  ...... 107 
C. Saran .............................................................................................  ...... 107 








Gambar2.1 KerangkaPemikiran ....................................................................  ........ 44 
Gambar 4.1 Deskripsi Data VariabelReligiusitas .........................................  ........ 68 
Gambar 4.2 Deskripsi Data VariabelMotivasiKerja .....................................  ........ 70 
Gambar 4.3 Deskripsi Data VariabelKinerja Guru .......................................  ........ 71 
Gambar4.4 HasilUji Normal P-P Plot ...........................................................  ........ 89 

























Tabel 3.1Kisi-kisi Religiusitas  ( X1 ) ..........................................................  ........ 41 
Tabel 3.2 Aturan Skoring Religiusitas Guru .................................................  ........ 53 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Motivasi Kerja( X2 ) ......................................................  ........ 57 
Tabel 3.4 Aturan Skoring Motivasi Guru .....................................................  ........ 59 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Kinerja Guru (Y) ............................................................  ........ 63 
Tabel 3.6 Aturan Skoring Religiusitas Guru .................................................  ........ 65 
Tabel4.1  Deskripsi Data Variabel Religiusitas ............................................  ........ 77 
Tabel4.2  Deskripsi Data Variabel Motivasi  Kerja ......................................  ........ 79 
Tabel4.3  Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru ..........................................  ........ 81 
Tabel 4.4 HasilUjiValiditasInstrumenReligiusitas........................................  ........ 83 
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja ..............................  ........ 85 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja ..........................................  ........ 86 
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas .....................................................................  ........ 88 
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas Variance Inflation Factor ..................  ........ 90 
Tabel 4.9 Uji Autokorelasi Durbin-Watson ..................................................  ........ 93 
Tabel 4.10 Hasil Uji t Variabel Religiusitas .................................................  ........ 94 
Tabel 4.11 Hasil Uji t Variabel MotivasiKerja .............................................  ........ 94 
Tabel 4.12 Hasil Uji F ...................................................................................  ........ 95 
Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi .................................................................  ........ 96 






Lampiran 1 Pengembangan Instrumen Variaabel X1 (Kreativitas) 
Lampiran 2 Pengembangan Instrumen Variaabel X2 (MotivasiKerja) 
Lampiran 3 Pengembangan Instrumen Variaabel Y(Kinerja Guru) 
Lampiran 4 Pengumpulan Data 
Lampiran 5 Analisis Data 








A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab (Jumali. dkk, 2004: 88). Pendidikan hendaknya 
ditempatkan pada posisi yang penting dalam akslerasi pembangunan 
(Mukhtar. Dkk, 2002: 1). Salah satu lembaga pendidikan formal yang 
bertanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut adalah instansi madrasah 
(baca: sekolah). Madrasah adalah suatu lembaga sosial yang berfungsi 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa dalam hal pendidikannya (Hamalik, 
2010: 98). Madrasah sebagai salah satu tempat tumbuh dan berkembangnya 
anak sangat diharapkan mampu menyediakan situasi dan kondisi yang 
dibutuhkan siswa secara optimal (Isjoni, 2011: 31). Madrasah menjadi suatu 
organisasi yang dirancang untuk dapat memberikan kontribusi dalam upaya 
peningkatan kualitas hidup masyarakat luas (Sutikno, 2007: 28-29).  
Madrasah yang efektif adalah madrasah yang semua sumber dayanya 
diorganisasikan dan dimanfaatkan untuk menjamin kebutuhan semua siswa 
(Sutikno, 2007: 30). Madrasah mengemban fungsi berposisi di garis paling 
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depan dalam melayani pendidikan masyarakat, sehingga madrasah harus 
dapat merespon dengan cepat perubahan yang ada, namun juga tetap 
mengikuti standar-standar yang sudah ditentukan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Madrasah sebagai unit organisasi yang 
mempunyai otonomi, mempunyai hak untuk mengatur dirinya sendiri. 
Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dan membuat pendidikan dan 
ilmu pengetahuan agama Islam menjadi pokok pengajara (Tim Dirjen 
Bimbagais Depag, 2003: 22). Madrasah dipandang lebih mengetahui 
kekuatan, kelemahan, ancaman, peluang serta kebutuhannya sendiri, sehingga 
pengelolaan sumber daya madrasah akan lebih efektif dan efisien pada level 
madrasah. Dengan demikian madrasah perlu dirancang dan dibangun 
manajemen yang sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan baik (Isjoni, 2011: 19).  
Dalam pengertian yang luas, madrasah mengandung arti tempat atau 
wahana yang diperuntukkan sebagai proses pembelajaran secara terarah, 
terpimpin dan terkendali. Dengan demikian, secara teknis, madrasah 
menggambarkan proses pembelajaran secara formal yang tidak berbeda 
dengan sekolah pada umumnya. Hanya saja dalam lingkup kultural, madrasah 
memiliki konotasi spesifik yang bertumpu pada pengembangan substansi 
ajaran islam. 
Salah satu sumber daya terpenting di madrasah adalah guru. Guru 
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Guru 
adalah individu yang tahu situasi dan kondisi siswa serta bertanggungjawab 
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atas tercapainya hasil belajar (Dimyati dan Mujiono, 2006: 287).  Menurut 
Samana (1994: 15) guru adalah pribadi dewasa yang mempersiapkan diri 
secara khusus melalui Lembaga Pendidikan Guru Tenaga Kependidikan 
(LPTK) agar dengan keahliannya mampu mengajar sekaligus mendidik 
siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik (susila), berilmu, produktif, 
sosial, sehat dan mampu berperan aktif dalam peningkatan sumber daya 
manusia. Menurut Muhibbinsyah (2010: 222) guru adalah orang yang 
pekerjaannya mengajar. Sejalan dengan pendapat tersebut Hamalik (2010: 
33) menyebutkan guru adalah orang yang bertugas memberikan pelayanan 
kepada para siswa agar mereka menjadi siswa yang selaras dengan tujuan 
madrasah. Dalam bukunya yang lain Hamalik (2010: 117) menyebutkan guru 
adalah jabatan professional, artinya jaabatan yang memerlukan keahlian 
khusus. 
Guru Madrasah merupakan tenaga kependidikan yang memiliki tugas 
utama untuk mendidik, mengajar, melatih, serta mengarahkan peserta didik 
agar memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan global yang semakin  
ketat dengan bangsa lain dengan landasan keimanan dan ketaqwaan yang 
kokoh. Oleh karena itu kedudukan guru madrasah sebagai tenaga professional 
sangatlah penting dalam terwujudnya visi dan misi penyelenggaraan 
pembelajaran pada madrasah dimana ia melaksanakan tugasnya. 
Kinerja seorang guru madrasah dikatakan baik jika guru telah 
melakukan unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi 
pada tugas mendidik, mengajar, membimbing dan meberikan keteladanan, 
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kreatif dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga 
sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, 
jujur, dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap 
tugasnya.  
UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. Sesuai dengan bahan kriteria dan bahan 
pengajar, guru harus memiliki kualifikasi kompetensi tertentu sesuai dengan 
bidang tugas dan akhirnya dapat menghasilkan lulusaan yang bermutu. 
Adapun kualifikasi kompetensi yang harus  dimiliki  oleh  guru  sesuai  
dengan  PP  RI  No.19  tahun  2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan  
adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan 
mengelola pembelajaran, (2) Kompetensi kepribadian, yaitu kondisi guru 
sebagai individu yang memiliki kepribadian yang mantap sebagai contoh 
seorang pendidik yang beriwaba, hal ini ditandai dengan pengakuan terhadap 
perbuatan dalam pergaulan yang dilakukan guru, (3) Kompetensi 
professional, yaitu penguasaan materi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
luas dan mendalam mengenai bidang studi atau mata pelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik dengan menggunakan sistem intruksional dan 
strategi pembelajaran yang tepa, dan (4)  kompetensi sosial, yaitu 
kemampuan guru berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, sesama guru, orang tua atau wali peserta didik serta masyarakat sekitar 
dalam memberikan pendidikan moral. 
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Membahas masalah kualitas dari kinerja guru madrasah tidak terlepas 
dari pencapaian hasil belajar. Hal ini karena kinerja guru sangat menentukan 
keberhasilan proses belajar yang efektif dan efisien sehingga tujuan 
pendidikan madrasah dapat tercapai dan terwujud dari hasil belajar siswa yang 
baik yang pada akhirnya dapat mencetak lulusan yang berkualitas dan 
berkarakter islami.   
Kinerja yang optimal merupakan harapan semua pihak namun 
kenyataan dilapangan menunjukkan masih ada beberapa guru madrasah yang 
kinerjanya kurang optimal. Berdasarkan observasi di Madrasah Ibtidaiyah di 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri yang terdiri 8 Madrasah Ibtidaiyah 
terlihat bahwa kinerja guru dirasakan masih belum memuaskan. Dalam 
realitas sehari-hari masih diketemukan adanya gejala-gejala antara lain : 1) 
Kinerja guru masih tergantung dengan seberapa besar penghasilnya , 2) Guru 
yang menampilkan cara kerja yang masih monoton 3) masih minimalnya 
kreatifitas dan inovasi pembelajaran  4) Guru belum menjadi figure atau 
teladan dalam mengaplikasikan ilmu dalan kehidupan sehari-hari.  
Diharapkan guru yang professional tidak hanya menjadi sosok yang 
suka ceramah dengan pola konvensional, tetapi juga sosok yang mahir dalam 
bidang teknologi informasi (Suparlan, 2006: 16). Sebagaimana diungkapkan 
Abdullah Munir (2010: 113) guru yang professional adalah yang mencintai 
pekerjaannya dalam bentuk profesionalisme, totalitas, ketulusan, kesabaran, 
dan resiko menghadapi resiko-resiko yang harus ditanggung.  Demikian 
halnya dengan pandangan Paul Suparno (2001: 145) bahwa paradigma baru 
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guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator dan 
motivator dalam pengajaran. Senada dengan pendapat di atas ( Dave Meier, 
2005: 28) menyatakan bahwa sekarang ini perlu sekali memperbaharui 
pendekatan pendidikan terhadap pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 
kebudayaan dan kebutuhan bangsa. Hal ini dapat tercipta ketika guru mampu 
menjabarkan dan mengorganisir bahan ajar secara sistematis dengan 
mendayagunakan aneka sumber belajar (Samana, 1994: 74). selain itu 
Sugiyanto (2010: 129) menyatakan pengelolaan pembelajaran dapat optimal 
apabila guru mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam 
proses pembelajaran. 
Dalam meningkatkan kinerja guru-guru madrasah antara lain dengan 
peningkatan kinerja guru dari Kementrian Agama maupun Yayasan 
Muhammadiyah melalui pembinaan berkala, pelatihan-pelatihan, seminar, 
kursus-kursus atau pendidikan formal yang tinggi serta pembinaan dan 
pengembangan untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Dalam 
pelaksanaannya kita tidak hanya menuntut keahlian dari para ahli pengembang 
kompetensi guru saja melainkan juga harus memperhatikan berbagai faktor 
yang mempengaruhi kinerja seorang guru. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Mathis dan Robert L. Jackson (2001:82) banyak faktor yang 
mempengaruhi kinerja dari individu tenaga kerja, antara lain : 1) kemampuan, 
2) motivasi, 3) dukungan yang diterima, 4) keberadaan pekerjaan yang mereka 
lakukan dan 5) hubungan mereka dengan organisasi. 
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Selain hal itu yang perlu diperhatikan untuk mencapai kinerja guru 
yang tinggi diperlukan adanya motivasi dari guru untuk meningkatkan 
kinerjanya secara utuh, apalagi seorang guru madrasah harus menunjukkan 
perilaku yang kuat yang diarahkan untuk menuju suatu tujuan tertentu, adanya 
keinginan dan hasrat yang lebih mengarah pada tingkah laku yang berorientasi 
pada tercapainya standar of excellent. Orientasi tersebut mengarah pada peran 
guru yang sering kali diposisikan sebagai faktor penting untuk bersikap dan 
bertindak sesuai dengan profesi. Guru perlu semangat dan keinginan yang 
tinggi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Kemampuan dan 
motivasi yang tinggi didasarkan pada keinginan yang kuat dari setiap guru 
untuk berkarya.  
Namun seiring dengan perkembangan dan perubahan seringkali posisi 
guru dihadapkan pada tantangan yang cukup krusial. Aspek penghargaaan 
terhadap guru sering kali tidak sesuai dengan tuntutan dan peran guru dalam 
mengemban amanah, aspek yang kurang diperhatikan adalah tingkat 
kesejahteraan yang seringkali dihadapkan pada standarisasi yang memaksa. 
Setidaknya guru sebagai status sosial yang seringkali tersingkir oleh 
kepentingan dasar yang ada pada setiap guru. Keberadaan ini menunjukkan 
bahwa motivasi guru perlu didukung oleh perangkat yang mengarah pada 
kebutuhan untuk meningkatkan prestasi yang mengarah pada kinerja guru 
yang berkualitas. Untuk itu perlu didukung pula pola kerja yang saling 
mendukung. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah suasana lingkungan kerja 
dalam organisasi dimana guru mengaktualisasikan diri. Lingkungan sekolah 
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merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru.  Dapat 
diartikan bahwa lingkungan pembelajaran di kelas maupun di sekolah 
mempengaruhi baik langsung maupun tak langsung terhadap proses kegiatan 
belajar mengajar. Demikian keterkaitan antara kedisiplinan, motivasi dan 
lingkungan kerja merupakan faktor yang saling mempengaruhi terhadap 
kinerja. 
Motivasi kerja guru juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Motivasi 
merupakan kekuatan pendorong bagi seseorang untuk melakukan suatu 
kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Dengan demikian 
semakin tinggi motivasi seseorang maka semakin tinggi pula kinerjanya 
begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi seseorang maka semakin 
rendah pula kinerjanya. Apabila para guru mempunyai motivasi kerja yang 
tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha meningkatkan kemampuannya 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang 
berlaku disekolah sehingga memperoleh hasil kerja yang maksimal.  
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang bergerak, baik 
disadari maupun tidak disadari. Motivasi belajar adalah jantung kegiatan 
belajar, yang mendorong seseorang untuk belajar (Sobry Sutikno, 2007: 137). 
Lebih lanjut Sugiyanto (2010: 39) berpendapat motivasi memfokuskan 
struktur agar siswa bekerja lebih giat. Motivasi dipandang sebagai dorongan 
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk 
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
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meggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu. 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk belajar. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu (Dimyati dan Mujiono, 2006: 80). 
Kinerja dan motivasi kerja guru madrasah akan semakin meningkat 
seiring dengan meningkatnya kefahaman seorang guru madrasah terhadap 
tujuan dan visi misi pendidikan di madrasah. Guru yang memiliki tingkat 
religiusitas yang baik akan tercermin dengan motivasi dan dedikasi kerja 
yang tinggi dan menghasilkan kinerja yang baik. Dikarenakan paham betul 
apa yang dilakukan dalam tugasnya tidak semata-mata  mengharapkan gaji 
ataupun honor, namun ada harapan yang lebih tinggi yaitu ganjaran serta 
pahala yang jauh lebih besar dari Allah Swt.  
Disamping itu bila berbicara tentang masalah hasil pendidikan  
utamanya dalam mendidik karakter siswa maka konsep “Uswatun Khasanah” 
bagi guru  yang diterapkan oleh Rosulullah pada masa awal Islam memang 
sangat penting dan tidak boleh diabaikan. Maka guru memainkan peran 
penting, dimana cerminan guru ada pada muridnya, sebagaimana sifat alami 
seorang anak yang cenderung mengidolakan sosok guru. Nasehat yang guru 
berikan disekolah lebih diperhatikan oleh anak dibandingkan dengan nasehat 
orang tua dirumah. Maka obyek penelitian ini dilakukan kepada Guru-guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se Kecamatan Giriwoyo. 
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Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional juga telah 
memberikan rambu-rambu mengenai religiusitas, yaitu dengan digalakkanya 
pendidikan karakter yang tertuang dalam setiap pembelajaran dimana 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus dilengkapi dengan karakter 
yang diharapkan pada materi yang akan disampaikan. Kecuali itu melalui 
peringatan hari pendidian Nasional tahun 2011 Presiden RI Susilo Bambang 
Yudhoyono telah  mencanangkan gerakan Nasional Membangun Karakter 
Bangsa. Jadi Religiusitas adalah sangat penting kaitanya dengan karakter 
setiap individu (Siswanta, 2012: 1). 
Guru madrasah memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan, 
dipundaknya dibebani suatu tanggung jawab atas mutu pendidikan. Maka dari 
itu profesionalitas seorang guru harus diikuti oleh motivasi kerja guru dalam 
mengembangkan kurikulum yang berkarakter di sekolah atau madrasah  akan 
sangat berguna, apabila guru mempunyai keinginan, tanggung jawab, minat, 
penghargaan dan meningkatkan dirinya dalam melaksanakan tugas kegiatan 
mengajar. Demikian halnya dengan tercapainya kinerja guru diantarannya 
ditentukan oleh tingkat sejauhmana religiusitas guru dan motivasi guru. Hal 
inilah yang menjadi latar belakang penelitian tentang pengaruh religiusitas dan 
motivasi kerja terhadap kinerja. Berdasarkan latar belakang  masalah di atas 
maka dalam penelitian ini mengambil judul : “Pengaruh Religiusitas Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Se- 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016 ”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah yang berhubungan dengan rendahnya kinerja guru. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tersebut adalah; 
1. Relegiusitas guru yang rendah. 
2. Motivasi kerja guru yang rendah. 
3. Inisiatif guru yang rendah. 
4. Tanggung jawab guru yang rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana diuraikan di atas, 
penelitian ini membatasi pada: 
1. Pengaruh religiusitas  terhadap kinerja guru  Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
2.  Pengaruh motivasi kerja terhadap  kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
3. Pengaruh  religiusitas dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru  Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri. 
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah atau sering disebut problematika merupakan 
bagian penting yang harus ada dalam penulisan karya ilmiah. Menurut 
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Suharsimi Arikunto (2006:57) “problematika adalah bagian pokok dari suatu 
kegiatan penelitian”. Oleh karena itu sebelum melakukan penelitian, harus 
diketahui lebih dahulu permasalahannya akan lebih terarah dan terfokus. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang dijadikan 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh religiusitas  terhadap kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016? 
2. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap  kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 
2015/2016? 
3. Apakah terdapat  pengaruh  religiusitas dan motivasi kerja secara bersama-
sama terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas maka 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
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3. Pengaruh religiusitas dan motivasi kerja secara bersama terhadap kinerja 
guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
tahun pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademis dan para praktisi pendidikan. 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan serta memberi masukan dalam 
rangka penyusunan teori atau konsep-konsep baru terutama untuk 
pengembangan pemikiran dalam memecahkan permasalahan yang 
berhubungan dengan kinerja guru bagi para peneliti berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk para guru madrasah supaya selalu meningkatkan religiusitas, 
motivasi kerja dan kinerjanya. 
b. Untuk Kepala Madrasah dan Kementrian Agama sebagai 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berhubungan dengan 




KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi  Teori  
1. Religiusitas  
a. Pengertian religiusitas 
Istilah religi, berasal dari bahasa latin; religio, bahasa Inggris; 
religion, bahasa Arab; aldiin atau agama. Religiusitas yaitu 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan ajaran kebaktian 
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu 
(Poerwodarminto, 1994: 731). Hawari menyatakan bahwa religiusitas 
merupakan penghayatan keagamaan atau kedalaman kepercayaan yang 
diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa dan 
membaca kitab suci. Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan berupa aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, 
serta aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati seseorang 
(Djamaludin, 2005: 76).  
Menurut Harun Nasution dalam Jalaluddin, religiusitas berasal 
dari kata religi (latin) atau relegre berarti mengumpulkan dan membaca. 
Kemudian religare berarti mengikat (Jalaludin, 2007: 12). Religiusitas 
dalam Nashori dan Mucharam adalah seberapa jauh pengetahuan, 
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan akidah, 
dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.  
Dalam Kamus besar bahasa Indonesia mendefinisikan beberapa 
istilah yang saling berhubungan, yaitu: (1) Religi (religion, kata benda) 
agama, kepercayaan, penyembahan, penghambaan, terhadap satu 
kekuatan supernatural yang dianggap sebagai Tuhan yang menentukan 
nasib manusia, suatu ungkapan terlembaga atau formal dari 
kepercayaan tersebut. Religius (kata sifat) bersifat agamis, berhubungan 
dengan agama, sesuai dengan prinsip-prinsip suatu agama. 
Keberagamaan (religiousness, kata benda) keadaan atau kualitas 
seseorang menjadi religious. Religiusitas (religiosity, kata benda) 
ketaatan pada agama atau keberagamaan (Depdiknas, 2005: 943-944). 
Menurut Mensen Religiusitas berasal dari bahasa latin 
“relegare”  yang berarti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan. 
Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan 
dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual (Ahmad  
Thontowi, 2004: 1). Secara mendalam Chaplin mengatakan bahwa 
religi merupakan sistem yang kompleks yang terdiri dari kepercayaan, 
keyakinan yang tercermin dalam sikap dan melaksanakan upacara-
upacara keagamaan dengan maksud untuk dapat berhubungan dengan 
Tuhan (Ahmad  Thontowi, 2004: 3). 
Menurut Glock dan Stark dalam Ancok, agama adalah sistem 
simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan 
yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning) 
(Djamaludin, 2004: 76). Menurut Harun Nasution, agama adalah (1) 
Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib 
yang harus dipatuhi. (2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib 
yang menguasai manusia. (3) Mengikat diri pada suatu bentuk hidup 
yang mengandung pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar 
diri manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. (4) 
Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. (5) Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal 
dari sesuatu kekuatan gaib. (6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-
kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib. (7) 
Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam 
sekitar manusia (Nashori dan Mucharam, 2002: 12). 
Menurut Mayer dalam Nashori dan Mucharam, religi adalah 
seperangkat aturan dan kepercayaan yang pasti untuk membimbing 
manusia dalam tindakannya terhadap Tuhan, orang lain dan diri sendiri 
(Nashori dan Mucharam, 2002: 70). Menurut William James dalam 
Darajat, agama adalah perasaan dan pengalaman bagi insan secara 
individual, yang menganggap bahwa mereka berhubungan dengan apa 
yang dipandangnya sebagai Tuhan (Darajat Zakiah, 1996: 18). Menurut 
Fluornoy, agama adalah kumpulan keadaan emosi, perasaan dan 
keinginan yang mempunyai sumber-sumber atau dasar-dasar khusus 
(Darajat Zakiah, 1996: 20). 
Religiusitas yang matang merupakan faktor yang menentukan 
dalam pembentukan watak dan kepribadian guru. Secara substansi 
religiusitas memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
guru untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) 
dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu 
dengan religiusitas yang cukup pada diri guru akan dapat membentuk 
motivasi dan kreativitas kinerja guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa religiusitas adalah proses seseorang memahami dan 
menghayati agama dalam kehidupannya yang mencakup keyakinan, 
praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama dan pengamalan 
agama dalam kehidupannya.  
b. Indikator Religiusitas 
Manusia merupakan makhluk holistik, artinya berfungsi sebagai 
makhluk individual, social dan religi. Artinya manusia telah memiliki 
bibit religiusitas dalam alam ruhaniahnya. Sedangkan arti Religiusitas 
adalah suatu system yang kompleks dari kepercayaan sikap-sikap dan 
upacara-upacara yang menghubungkan individu dengan satu 
keberadaan atau makhluk yang bersifat ketuhanan. Menurut Glock dan 
Stark, ada 5 dimensi religiusitas (keagamaan) yaitu: (1). Dimensi 
keyakinan (the ideological dimension). (2). Dimensi praktik agama (the 
ritualistic dimension)  Terdiri atas dua kelas penting, yaitu: (a)  Ritual, 
mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan 
praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para pemeluk 
melaksanakannya. (b)  Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen 
sangat formal dan khas publik, semua agama yang dikenal juga 
mempunyai seperangkat tindakan persembahan dan kontemplasi 
personal yang relatif spontan, informal dan khas pribadi. (3). Dimensi 
pengalaman (the experiencal dimension), (4). Dimensi pengetahuan 
agama (the intellectual dimension), (5). Dimensi konsekuensi 
(theconsequential dimension)   (Ismail, 2012: 56). 
Pendapat itu sesuai dengan lima aspek dalam pelaksanaan ajaran 
agama Islam tentang aspek-aspek religiusitas yaitu aspek Iman sejajar 
dengan religious belief; aspek Islam sejajar dengan religious practice; 
aspek Ihsan sejajar dengan religious feeling; aspek Ilmu sejajar dengan 
religious knowledge; dan aspek Amal sejajar dengan religious effect. 
Menurut Jalaluddin Rahmat, keberagamaan seseorang terdiri 
dari lima aspek, yaitu : (1) Aspek ideologis adalah seperangkat 
kepercayaan (belief) yang memberikan premis aksistensial. (2) Aspek 
ritualistik adalah aspek pelaksanaan ritual/ibadah suatu agama. (3) 
Aspek eksperiensial adalah bersifat afektif : keterlibatan emosional dan 
sentimental pada pelaksanaan ajaran agama, yang membawa pada 
religious feeling. (4) Aspek intelektual adalah pengetahuan agama: 
seberapa jauh tingkat melek agama pengikut agama yang bersangkutan, 
tingkat ketertarikan penganut agama untuk mempelajari agamanya. 5).  
Aspek konsekuensial disebut juga aspek sosial. Aspek ini merupakan 
implementasi sosial dari pelaksanaan ajaran agama sehingga dapat 
menjelaskan efek ajaran agama terhadap etos kerja, kepedulian, 
persaudaraan, dan lain sebagainya. 
Menurut pendapat peneliti Indikator relegiusitas  dalam 
pembahasan ini meliputi: (1). Aspek keyakinan, (2). Aspek 
Pengetahuan Agama, (3). Aspek Pengamalan Agama dan, (4) Aspek  
Konskuensi pelaksanaan agama. 
c. Dimensi Religiusitas  
Menurut Glock dan Stark (Djamaludin, 2004: 77), ada lima 
macam dimensi keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), 
dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistik), dimensi 
penghayatan (eksperiensial), dimensi pengamalan (konsekuensial), 
dimensi pengetahuan agama (intelektual).  
1) Dimensi Keyakinan.  
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap agama 
mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 
diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup 
keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi 
sering kali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.  
2) Dimensi Praktek Agama.  
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan 
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen 
terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik keagaman ini 
terdiri atas dua kelas penting, yaitu: (1) Ritual. Mengacu kepada 
seperangkat ritus, tindakan keagamaan formal dan praktek-praktek 
suci yang semua mengharapkan para pemeluk melaksanakan. 
Dalam agama Islam hal tersebut dilaksanakan dengan menggelar 
hajatan seperti pernikahan, khitanan. (2) Ketaatan. Ketaatan dan 
ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan penting. 
Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas publik, 
semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat tindakan 
persembahan dan kontemplasi personal yang relatif spontan, 
informal dan khas pribadi. Dalam ajaran agama Islam hal ini 
dilakukan dengan melaksanakan rukun-rukun Islam yaitu shalat, 
zakat, puasa.  
3) Dimensi Pengalaman.  
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, 
meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama 
dengan baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan 
subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir (kenyataan 
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan 
supernatural). Pada dimensi ini, dalam pengaplikasiannya adalah 
dengan percaya bahwa Allah yang mengabulkan do‟a-do‟a kita, 
yang memberi rizki pada kita sebagai umat-Nya 
4) Dimensi Pengetahuan Agama.  
Dimensi ini mengacu kepada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci 
dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan jelas 
berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu 
keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. Walaupun demikian, 
keyakinan tidak perlu diikuti oleh syarat pengetahuan, juga semua 
pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Misal 
dalam agama Islam dengan mengikuti pengajian, membaca buku-
buku yang berkaitan dengan ajaran agama Islam.  
5) Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi.  
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari keempat 
dimensi yang sudah dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu pada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dimensi 
ini tercermin dalam perilaku yang menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya seperti jujur dan tidak berbohong. 
d. Faktor-Faktor Religiusitas  
Religiusitas seseorang tidak hanya ditampakkan dengan sikap 
yang tampak, namun juga sikap yang tidak tampak yang terjadi dalam 
hati seseorang. Oleh sebab itu terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi religiusitas seseorang. Faktor-faktor yang sudah diakui 
bisa menghasilkan sikap keagamaan, kelihatannya faktor-faktor itu 
terdiri dari empat kelompok utama: pengaruh sosial, berbagai 
pengalaman, kebutuhan dan proses pemikiran (Thouless Robert, 2000: 
29). 
Thouless (Thouless Robert, 2000: 34) menyebutkan beberapa 
faktor yang mungkin ada dalam perkembangan sikap keagamaan akan 
dibahas secara lebih rinci, yaitu: (1) Pengaruh pendidikan atau 
pengajaran dan berbagai tekanan sosial (faktor sosial). Faktor sosial 
dalam agama terdiri dari berbagai pengaruh terhadap keyakinan dan 
perilaku keagamaan, dari pendidikan yang kita terima pada masa kanak-
kanak, berbagai pendapat dan sikap orang-orang di sekitar kita, dan 
berbagai tradisi yang kita terima dari masa lampau. (2) Berbagai 
pengalaman yang membantu sikap keagamaan, terutama 
pengalamanpengalaman mengenai:  
1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain (faktor alami). 
Pada pengalaman ini yang dimaksud faktor alami adalah seseorang 
mampu menyadari bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini 
adalah karena Allah SWT, misalnya seseorang sedang mengagumi 
keindahan laut, hutan.  
2) Konflik moral (faktor moral), pada pengalaman ini seseorang akan 
cenderung mengembangkan perasaan bersalahnya ketika dia 
berperilaku yang dianggap salah oleh pendidikan sosial yang 
diterimanya, misalnya ketika seseorang telah mencuri dia akan 
terus menyalahkan dirinya atas perbuatan mencurinya tersebut 
karena jelas bahwa mencuri adalah perbuatan yang dilarang.  
3) Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif), dalam hal ini 
misalnya ditunjukkan dengan mendengarkan khutbah di masjid 
pada hari jumat, mendengarkan pengajian dan ceramah-ceramah 
agama.  
2. Motivasi Kerja 
a. Definisi motivasi kerja 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai tenaga 
penggerak yang mempengaruhi kesiapan untuk mulai melakukan rangkaian 
kegiatan dalam suatu prilaku. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung, 
tetapi dapat diinterprestasikan dari tingkah lakunya. Motivasi dapat dipandang 
sebagi perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap adannya tujuan. 
Pernyataan ini mengandung tiga pengertian  yaitu bahwa (1) motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu; (2) motivasi 
ditandai adanya rasa atau feeling afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi  
relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menetukan 
tingkah laku manusia, (3) motivasi dirangsang karena adanya tujuan (Hamzah 
B Uno, 2007: 3). 
Menurut Hamalik (2010: 158) motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan pengertian ini, dapat dikatakan 
bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks. Motivasi dapat juga 
diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila 
ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak 
perasaan tidak suka itu. 
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya 
potensi bawahan agar mau bekerja secara produktif berhasil mencapai 
dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi kerja terdiri 
dari dua kata yaitu motivasi dan kerja. Menurut Hasibuan (2003: 95), 
motivasi berasal dari kata dasar motif, yang mempunyai arti suatu 
perangsang, keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. 
Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama dengan 
efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan.  
Sedangkan menurut Robbins (2001: 166), motivasi adalah 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam 
memenuhi beberapa kebutuhan individual. Kebutuhan terjadi apabila 
tidak ada keseimbangan antara apa yang dimiliki dan apa yang 
diharapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi 
pada pemenuhan harapan dan pencapaian tujuan. Dan tujuan adalah 
sasaran atau hal yang ingin dicapai oleh seseorang individu.  
Kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan (Hasibuan, 2003: 94). Menurut Fattah 
(2003: 19), kerja merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu. 
Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja (Amirullah dkk, 2002: 146). Selanjutnya menurut 
Winardi (2002: 6), motivasi kerja adalah suatu kekuatan potensial yang 
ada dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh 
sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan 
moneter, dan imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil 
kinerjanya secara positif atau secara negatif, hal mana tergantung pada 
situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang bersangkutan.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau 
dorongan bekerja individu atau kelompok terhadap pekerjaan guna 
mencapai tujuan. Motivasi kerja guru adalah kondisi yang membuat 
guru mempunyai kemauan/kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu 
melalui pelaksanaan suatu tugas. Motivasi kerja guru akan mensuplai 
energi untuk bekerja / mengarahkan aktivitas selama bekerja, dan 
menyebabkan seorang guru mengetahui adanya tujuan yang relevan 
antara tujuan organisasi dengan tujuan pribadinya.  
b. Teori-teori motivasi 
Teori-teori motivasi kerja banyak lahir dari pendekatan–
pendekatan yang berbeda–beda, hal itu terjadi karena yang dipelajari 
adalah perilaku manusia yang komplek. Jadi teori–teori ini perlu bagi 
organisasi dalam memahami karyawan (guru) dan mengarahkan 
karyawannya (guru) untuk melakukan sesuatu.  
1) Teori motivasi dua faktor atau teori iklim sehat oleh Herzberg.  
Herzberg berpendapat bahwa ada dua faktor ekstrinsik dan 
instrinsik yang mempengaruhi seseorang bekerja. Termasuk dalam 
faktor ekstrinsik (hygienes) adalah hubungan interpersonal antara 
atasan dengan bawahan, teknik supervisi, kebijakan administratif, 
kondisi kerja dan kehidupan pribadi. Sedangkan faktor instrinsik 
(motivator) adalah faktor yang kehadirannya dapat menimbulkan 
kepuasaan kerja dan meningkatkan prestasi atau hasil kerja 
individu. Menurut siswanto (1990:137), motivasi seseorang akan 
ditentukan motivatornya, yang meliputi: prestasi (Achievement), 
penghargaan (Recognition), tantangan (Challenge), tanggungjawab 
(Responsibility), pengembangan (Development), keterlibatan 
(Involvement), dan kesempatan (Opportunity).  
Dalam teori motivasi Herzberg, faktor-faktor motivator 
meliputi: prestasi, pengakuan, tanggungjawab, kemajuan, 
pekerjaan itu sendiri dan kemungkinan berkembang.  
a) Prestasi (achievment) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
prestasi di bidang pekerjaan yang ditangani. Seseorang yang 
memiliki keinginan berprestasi sebagai kebutuhan “need” 
dapat mendorongnya mencapai sasaran.  
b)  Pengakuan (recoqnition) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
pengakuan dari pimpinan atas hasil karya/hasil kerja yang telah 
dicapai.  
c) Tanggung jawab (responbility) adalah kebutuhan untuk 
memperoleh tanggungjawab dibidang pekerjaan yang 
ditangani.  
d) Kemajuan (advencement) adalah kebutuhan untuk memperoleh 
peningkatan karier (jabatan).  
e) Pekerjaan itu sendiri (the work it self) adalah kebutuhan untuk 
dapat menangani pekerjaan secara aktif sesuai minat dan bakat.  
f) Kemungkinan berkembang (the possibility of growth) adalah 
kebutuhan untuk memperoleh peningkatan karier.  
Frederick Herzberg memilah herarki kebutuhan Maslow 
menjadi kebutuhan tigkat rendah (fisiologis, rasa aman, dan sosial) 
dan kebutuhan tingkat tinggi (penghargaan dan aktualisasi diri). 
Herzberg mengemukakan bahwa cara terbaik untuk memotivasi 
seseorang adalah dengan memenuhi kebutuhan tingkat tingginya 
(Hasibuan, 2003: 115-116)  
2) Teori motivasi kerja menurut David Mc Clelland.  
Teori ini berpendapat bahwa karyawan mempunyai 
cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan 
digunakan tergantung pada kekuatan dorongan yaitu: (a). Kekuatan 
motif dan kekuatan dasar yang terlibat; (b). Harapan dan 
keberhasilannya; dan (c). Nilai insentif yang terletak pada tujuan. 
Menurut Mc Clelland kebutuhan manusia yang dapat memotivasi 
gairah kerja dikelompokkan menjadi tiga yaitu:  
a) Kebutuhan akan prestasi, karyawan akan antusias untuk 
berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk hal itu diberi 
kesempatan, seseorang menyadari bahwa dengan hanya 
mencapai prestasi kerja yang tinggi akan dapat memperoleh 
pendapatan yang besar, dengan pendapatan yang besar ia dapat 
memenuhi kebutuhan– kebutuhannya.  
b) Kebutuhan akan afiliasi seseorang karena kebutuhan afiliasi 
akan memotivasi dan mengembangkan diri serta 
memanfaatkan semua energinya.  
c) Kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan ini merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat kerja seorang karyawan. 
Ego manusia yang ingin berkuasa lebih dari manusia lainnya 
akan menimbulkan persaingan, persaingan ini oleh manajer 
ditumbuhkan secara sehat dalam memotivasi bawahannya 
supaya termotivasi untuk bekerja giat.  
Pada teori yang dicapai dari Mc. Clelland gaji/upah, 
penting sebagai suatu sumber umpan balik kinerja untuk kelompok 
karyawan yang berprestasi tinggi (High Achivers) ia dapat bersifat 
atraktif bagi orang-orang yang memiliki kebutuhan tinggi akan 
afiliasi, apabila hal tersebut diberikan sebagai bonus kelompok, 
dan ia sangat dinilai tinggi oleh orang-orang yang memiliki 
kebutuhan tinggi akan kekuasaan, sebagai alat untuk membeli 
prestise atau mengendalikan pihak lain (Winardi, 2001: 156).  
Berdasarkan pada dua teori di atas, maka pada penelitian ini 
yang sesuai adalah teori dua faktor Herzberg untuk yang motivator. 
Karena Herzberg mengemukakan bahwa cara terbaik untuk 
memotivasi seseorang adalah dengan memenuhi kebutuhan tingkat 
tingginya. Herzberg mengatakan bahwa memberikan seseorang 
kenaikan gaji atau kondisi kerja yang baik tidak dapat 
memotivasinya karena kebutuhan tingkat rendah dapat dipenuhi 
secara cepat. Implikasi teori ini ialah bahwa seorang pekerja 
mempunyai persepsi berkarya tidak hanya sekedar mencari nafkah, 
akan tetapi sebagai wahana untuk memuaskan berbagai 
kepentingan dan kebutuhannya, bagaimanapun kebutuhan itu 
dikategorisasikan. Indikator dalam penelitian ini meliputi: (1). 
Kebutuhan akan Prestasi; (2). Kebutuhan akan pengakuan; (3). 
Pekerjaan itu sendiri; (4). Tanggung jawab; dan (5). Kebutuhan 
untuk berkembang/kemajuan.  
c. Indikator motivasi kerja 
Motivasi kerja  merupakan fenomena hidup yang banyak corak 
dan ragamnya. Secara umum motivasi dapat diklasifikasikan kedalam 
empat jenis yang satu sama yang lain memberi warna terhadap 
aktifvitas manusia. Danim (2001: 17) menyatakan motivasi yang 
diberikan digolongkan menjadi empat bagian; (1). Motivasi positif; (2) 
Motivasi negatif; (3).Motivasi dari dalam; (4). Motivasidari luar. 
Berbagai fungsi motivasi yang dikemukakan para ahli, pada 
hakekatnya motivasi berfungsi sebagai suatu kekuatan pendorong yang 
akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai kepuasan dirinya. 
Dorongan ini menyebabkan seseorang berusaha mencapai tujuan, baik 
secara sadar maupun tidak. Dorongan ini pula yang menyebabkan 
seseorang itu berperilaku yang dapat menetapkan arah secara umum 
yang harus ditempuh oleh orang tersebut. 
Berkaitan dengan fungsi tersebut motivasi dikaitkan dengan tiga 
faktor, yaitu pertama arah perilaku, kedua kekuatan tanggapan yaitu 
upaya pada saat orang memilih suatu arah tindakan dan ketiga 
keteguhan perilaku atau berapa lama seorang terus menerus berperilaku 
tertentu. Menurut Hasibuan (2003) ada beberapa fungsi motivasi, yakni: 
(1). Mendorong gairah dan semangat kerja; (2). Meningkatkan moral 
dan kepuasan kerja; (3). Mempertahankan produktivitas kerja; (4). 
Mempertahankan loyalitas dan kstabilan kerja; (5). Meningkatkan 
kedisiplinan; (6). Mengefektifkan pengadaan karyawan;(7). 
Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik; (8). Meningkatkan 
kreatifitas dan partisipasi; (9). Meningkatkan tingkat kesejahteraan; 
(10). Meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap tugas; (11). 
Meningkatkan efisiensi peggunaan alat-alat dan bahan baku dan lain 
sebagainya. 
3. Kinerja Guru 
a. Definisi Kinerja 
Dalam bahasa Inggris istilah kinerja adalah performance. 
Performance merupakan kata benda. Salah satu entry-nya adalah 
“thing done” (sesuatu hasil yang telah dikerjakan). Jadi arti 
Performance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
Menurut Mangkunegara (2001: 67) kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat 
dengan sistem pemberian penghargaan yang diterapkan oleh 
lembaga/organisasi tempat mereka bekerja. Pemberian penghargaan 
yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 
seseorang. 
Berkaitan erat dengan kinerja guru di dalam melaksanakan 
tugasnya sehari-hari, sehingga dalam melaksanakan tugasnya guru 
perlu memiliki tiga kemampuan dasar agar kinerjanya tercapai sebagai 
berikut: 
1) Pertama, kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik 
seperti tampang, suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian, 
pendengaran, dan hal yang bersifat psikis seperti humor, ramah, 
intelek, sabar, sopan, rajin, kreatif, kepercayaan diri, optimis, kritis, 
obyektif, dan rasional; 
2) Kedua, kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin, 
memiliki dedikasi, tanggung jawab, suka menolong, bersifat 
membangun, tertib, bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan 
cinta anak didik; 
3) Ketiga, kemampuan profesional sebagaimana dirumuskan oleh 
P3G yang meliputi 10 kemampuan profesional guru yaitu: 
menguasai bidang studi dalam kurikulum sekolah dan menguasai 
bahan pendalaman/aplikasi bidang studi, mengelola program 
belajar mengajar,mengelola kelas, menggunakan media dan 
sumber, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola 
interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan program bimbingan 
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi 
sekolah, memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan mengajar menurut. 
 “Kinerja sebagai suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu” (Hasibuan, 2003: 34). 
Dengan demikian kinerja guru adalah persepsi guru terhadap 
prestasi kerja guru yang berkaitan dengan kualitas kerja, tanggung 
jawab, kejujuran, kerjasama dan prakarsa. 
b. Penilaian Kinerja 
Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktivitas 
karena merupakan indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai 
tingkat produktivitas organisasi yang tinggi. Untuk mengetahui 
apakah tugas, tanggung jawab dan wewenang guru sudah 
dilaksanakan atau belum maka perlu adanya penilaian objektif 
terhadap kinerja. Penilaian pelaksanaan pekerjaan ini adalah suatu 
proses yang dipergunakan oleh organisasi untuk menilai pelaksanaan 
pekerjaan pegawai. Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya 
mengadakan penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan hal 
yang penting. Berbicara tentang kinerja guru erat kaitannya dengan 
standar kinerja yang dijadikan ukuran dalam mengadakan 
pertanggungjawaban. Penilaian kinerja bermanfaat untuk mengetahui 
perkembangan dan kemajuan organisasi sesuai dengan standar yang 
dibakukan dan sekaligus sebagai umpan balik bagi pekerja sendiri 
untuk dapat mengetahui kelemahan, kekurangannya sehingga dapat 
memperbaiki diri dan meningkatkan kinerjanya.  
Menilai kinerja guru adalah suatu proses menentukan tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar 
dengan menggunakan patokan-patokan tertentu. Kinerja guru adalah 
kemampuan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, yang dilihat 
dari penampilannya dalam melakukan proses belajar mengajar. Diknas 
sampai saat ini belum melakukan perubahan yang mendasar tentang 
standar kinerja guru, dan secara garis besar. Masih mengacu pada 
rumusan 12 kompetensi dasar yang harus dimiliki guru yaitu: (1) 
menyusun rencana pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran; (3) 
menilai prestasi belajar; (4) melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian 
prestasi bbelajar peserta didik; (5) memahami landasan kependidikan; 
(6) Memahami kebijakan pendidikan; (7) memahami tingkat 
perkembangan siswa; (8) Memahami pendekatan pembelajaran yang 
sesuai materi pembelajaran; (9) Menerapkan kerjasama dalam 
pekerjaan; (10) Memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan; 
(11) Menguasai keilmuan dan ketrampilan sesuai materi 
pembelajaran; dan (12) Mengembangkan profesi (Depdikbud, 2004: 
7).  
Kedua belas kompetensi inilah yang dapat dilihat melalui alat 
penilaian kemampuan guru (APKG). Aspek-aspek APKG secara 
umum dapat dikelompokkan kedalam tiga kemampuan, yaitu : (1) 
Kemampuan guru dalam membuat perencanaan pengajaran; (2) 
Kemampuan guru dalam mengajar di kelas; (3) Kemampuan guru 
dalam mengadakan hubungan antar pribadi. Menurut Sudjana 
(2002:17) kinerja guru dapat dilihat dari kompetensinya melaksanakan 
tugas-tugas guru, yaitu: 1). Merencanakan proses belajar mengajar; 2). 
Melaksanakan dan mengelolah proses belajar mengajar; 3). Menilai 
kemajuan proses belajar mengajar dan 4). Menguasai bahan pelajaran. 
c. Indikator Kinerja Guru. 
Setiap sekolah / madrasah saat ini memiliki banyak tantangan 
dan persaingan yang begitu ketat termasuk didalamnya persaingan 
sumber daya manusia. Untuk menghadapi hal tersebut harus 
dipersiapkan tenaga guru yang profesional guna meningkatkan 
prestasi kerja. Oleh karenanya setiap sekolah /madrasah  perlu 
mengadakan penilaian terhadap kinerja guru sehingga dapat diketahui 
sejauhmanakah guru mampu mengajar sesuai tugas dan fungsinya 
serta mampu menyesuaikan terhadap perkembangan yang terjadi 
setiap saat. 
Penilaian adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, 
analisis dan intepretasi data sebagai bahan dalam rangka pengambilan 
keputusan. Dengan demikian dalam setiap kegiatan penialaian 
ujungya adalah pengambilan keputusan. Penilaian kinerja merupakan 
sistem formal yang digunakan untuk menilai kinerja guru secara 
periodik. Kinerja guru dapat diukur dari beberapa aspek; 1). 
Perencanaan, 2). Proses Kegiatan belajar mengajar, 3). Evaluasi, 4). 
Tindak lanjut. 
4. Pengaruh  antara Religiusitas dengan Kinerja Guru 
Ajaran agama sebagai himpunan norma dan nilai sangat mudah 
didapatkan. Bertaburan dalam Kitab Suci dan buku-buku teks khotbah 
keagamaan yang menyajikan sederet dalil dan kalimat suci tentang nilai-
nilai kebaikan. Tetapi, jika yang hendak diraih adalah pembentukan dan 
pembinaan karakter, yang lebih fundamental adalah memindahkan dan 
menghidupkan teks normatif itu ke dalam ”teks” berupa perilaku, 
keteladanan, dan pembiasaan. Dari segi jumlah, berapa banyak bangsa ini 
memiliki doktor dalam bidang hukum dan perwira polisi, tetapi mengapa 
korupsi tetap tumbuh berkembang? Bagaimana menjadikan agama sebagai 
sumber dan pilar pembentukan karakter?  Dalam sebuah institusi 
pendidikan, akan lebih efektif kalau nilai-nilai keagamaan itu menjadi 
”living values” yang menjadi roh dan norma dari kultur sekolah (school 
culture). 
Budaya religius sekolah pada hakekatnya adalah terwujudnya nilai-
nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi 
yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama 
sebagai tradisi dalam sekolah maka secara sadar maupun tidak ketika 
warga sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya 
warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. 
Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai keberagamaan 
(religiusitas) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: (a).       
Melalui kebijakan pimpinan sekolah; (b).      Majlis taklim untuk para guru; 
(c).       Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas; (d).      Kegiatan 
ekstrakurikuler di luar kelas. (e).       Tradisi dan perilaku warga sekolah 
kontinyu dan konsisten. 
 Tingkat religiusitas guru merupakan sesuatu yang teramat penting 
pada diri seorang guru sehingga muncul kesadaran dalam melaksanakan 
tugasnya seagai guru dengan sebaik- baiknya. Bahkan dengan tingkat 
religiusitas yang tinggi pada diri seorang guru akan merasa berat untuk 
meninggalkan tugas mulianya. Mereka memahami serta menjiwai setiap 
kegiatan yang dilakukan apalagi dengan segala pengorbanannya menjadi 
bagian ibadah pada Alloh Swt.melalui pelaksanaan pekerjaannya sebagai 
pendidik.  
Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesis untuk variabel 
religiusitas dengan variabel kinerja adalah sebagai berikut: Guru yang 
memiliki tingkat relegiusitas yang tinggi akan mempunyai tingkat kinerja 
yang baik. 
5. Pengaruh  antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 
Kebutuhan berprestasi merupakan suatu dorongan dengan ciri-ciri 
seseorang melakukan pekerjaan dengan baik dan kinerja yang 
tinggi.Kebutuhan akan berprestasi tinggi merupakan suatu dorogan yang 
timbul pada diri seseorang untuk berupaya mencapai target yang telah 
ditetapkan. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan dan memiliki 
keinginan untuk mengerjakan sesuatu secara lebih baik dari sebelumnya. 
Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 
cenderung memiliki tingkat kinerja yang tinggi. Demikian juga 
sebaliknnya, mereka yang motifasi berprestasinya rendah kemungkinan 
akan memperoleh kinerja yang rendah. Motivasi kerja merupakan salah 
satu faktor kunci  untuk bekerja an mencapai kinerja yang tinggi. Asa‟ad ( 
1987;23) , mengemukakan motivasi kerja merupakan suatu yang 
menimbulkan semangat dan dorongan kerja. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
motivasi kerja psikologis kerja disebut pendorong semangat kerja. 
Kuatlemahnya motivasi kerja ikut menentukan besarkecilnya prestasi 
kerja. 
Keberhasilan pendidikan  di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan gurudalam mengelola kelasnya. Keberhasilan itu tidak akan 
tercapai apabila guru tidak memiliki kinerja yang baik. Kinerja guru tidak 
akan baik manakala tidak timbul motivasi yang baik pula. Maka disinilah 
menarinya perhatian untuk diteliti, yaitu mengenai hubungan motivasi 
kerja dengan kinerja guru.  
6. Pengaruh  antara Religiusitas dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru  
Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan 
unsur-unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada 
tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, 
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam 
pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, 
kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur, 
dan objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap 
tugasnya. Sebagaimana dikemukakan Edmonds (dalam Safarudin, 
2002;107 ) mengenai sekolah yang efektif berada dalam lapangan 
menejemen sekolah yang ciri/ karakteristiknya meliputi; (a) Kepala 
Sekolah dan Guru-guru yang memiliki komitmen yang tiggi terhadap 
perbaikan mutu pengajaran, (b) Guru-guru memiliki harapan yang tiggi 
untuk mendukung pencapaian prestasi siswa, (c) Iklim sekolah yang tidak 
kaku, sejuk tanpa tekanan  dan kondusif dalam seluruh proses pengajaran, 
(d) sekolah mepunyai pemahaman yang luas tentag okus pengajaran dan 
mengusahakan keefektifan sekolah dengan mendayagunakan sumber daya 
yang ada, (e) sekolah efektif dapat menjamin kemajua siswa yang 
dimonitor secara periodik. 
Untuk menjalankan tugas dan fungsinya guru, diperlukan adanya 
kinerja yang baik, kinerja yang baik sangat dipengaruhi oleh tingkat 
religiusitas dan motivasi kerja seorang guru. Ketiga haltersebut merupakan 
satu mata rantai gunapeninkatan mutu dan kualitas sebuah sekolah. Tanpa 
adanya religiusitas yang baik dan motivasi kerja yang tinggi upaya 
peningkatan kinerja guru akan terasa hampa sekedar menjadikannya 
pekerjaan atau profesi yang akan mendapatkan upah semata. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Tamzil Yusuf (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Religiusitas Dan Penyesuaian Diri Terhadap Kinerja Karyawan Perbankan Syariah 
Di Kota Balikpapan. Hasil analisis regresi linier diperoleh nilai F= 6743,177 dan 
p=0,000 (p<0,01), yang berarti bahwa religiusitas dan penyesuaian diri memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R2= 0,994 
menunjukkan secara bersama-samareligiusitas dan kemampuan penyesuaian diri 
pada karyawan mampu memberikan sumbangan efektif terhadap peningkatan kinerja 
karyawan sebesar 99,4%. Nilai t= 18,272 dan p= 0,000 (p<0,01) menunjukkan 
bahwa religiusitas memiliki pengaruh sangat signifikan terhadap kinerja karyawan, 
demikian pula variabel penyesuaian diri diperoleh nilai t=8,468 dan p=0,000 
(p<0,01) yang menunjukkan penyesuaian diri pada karyawan memiliki pengaruh 
sangat signifikan terhadap kinerja karyawan perbankan syariah Kota Balikpapan. 
Asmadi Ahmad purnawan (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Kedisiplinan Guru Sekolah 
Menengah Atas Negeri Mirit Kabupaten Kebumen. Hasil penelitian 
menghasilkan kesimpulan bahwa: (a) terdapat  hubungan antara tingkat 
religiusitas terhadap kedisiplinan Guru SMAN Mirit dengan hasil 
penghitungan koefisien  korelasi  sebesar 0,645.  (b)  terdapat  pengaruh  
tingkat  religiusitas  terhadap kedisiplinan  Guru SMAN Mirit,  hal  ini  
dibuktikan dari  analisis   diketahui  koefisien korelasi sebesar rxy : 0,956 
lebih besar dari r table yaitu 0,4438 pada taraf signifikan 0,05.  Dengan nilai  
koefisien determinasi  sebesar  0,915  maka dapat  diartikan  bahwa 91,5% 
kedisiplinan guru dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu tingkat religiusitas, 
sedangkan sisanya sebesar 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam variabel penelitian. 
Saryanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh  Motivasi 
Kerja dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Pegawai di SMP Negeri 3 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Kesimpulan penelitian ini adalah (1) 
Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SMP 
Negeri 3 Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini dibuktikan dari nilai 
koefisien regresi sebesar  0,579 dengan signifikansi sebesar 0,000. (2) Iklim 
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 3 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien 
regresi sebesar  0,895 dengan signifikansi sebesar  0,000. (3) Secara bersama-
sama antara motivasi kerja dan iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai di SMP Negeri 3 Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini 
dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 533,425 dengan signifikansi 
sebesar 0,000. 
Giyarso (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai 
berikut (1) Secara parsial faktor lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan Karangtengah 
Kabupaten Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 2,101 dan taraf signifikansi 
sebesar 0,050. (2) Secara parsial faktor kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 4,946 
dan taraf signifikansi sebesar 0,000. (3) Secara parsial faktor motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 4,005 
dan taraf signifikansi sebesar 0,001. (4) Secara bersama-sama faktor 
lingkungan kerja,  kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  Fhitung  sebesar 
778,733 dan taraf signifikansi sebesar 0,050. (5) Faktor yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri adalah faktor kepemimpinan kepala 
sekolah. 
Tri Hartati Farida mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
melakukan penelitian tentang  motivasi kerja guru  Taman Kanak-Kanak di 
Bantuk Yogyakarta pada Tahun 2014 dengan judul; Peran Motivasi Kerja 
guru terhadap kinerja guru Taman Kanak-Kanak (Studi pada TK Aisyiyah 
Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta)  dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif korelasi dan dari hasil penelitiannya Tri Hartati farida 
menyimpulkan bahwa terdapat peran yang signifikan terkait motifasi kerja 
terhadap kinerja guru TK di TK Aisyiyah Pembina  Piyungan Bantul 
Yogyakarta. 
Peneliti lain yang dilakukan oleh Erna Juherna mahasiswa IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon melakukan penelitian tentang Peranan Motivasi Kerja 
dan Kinerja guru dalam peningkatan mutu Pendidikan di SMA Manbaul 
„ulum Pancalang Kabupaten Kuningan Tahun 2010 dengan menggunakan 
metode kuantitatif korelasi dan Erna Juhana menyimpulkan terdapat peranan 
yang siqnifikan motivasi kerja,kinerja mempengaruhi peningkatan mutu 
pendidikan di SMA Manbaul „Ulum Pancalang Kabupaten Kuningan. 
Penelitian yang dilkaukan oleh Budihardjo, (2003) tentang hubungan 
antara penggunaan fasilitas pelatihan dan motivasi berprestasi dengan kinerja 
instruktur balai latihan kerja di unit pelaksanaan teknis dinas tenaga kerja 
Propinsi Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
berprestasi berhubungan positif dengan kinerja instruktur balai latihan kerja 
di unit pelaksana teknis dinas tenaga kerja Propinsi Jawa Timur. Variabel 
penggunaan vasilitas dan motivasi berprestasi secara bersama-sama juga 
ditemukan berhubungan positif dengan kinerja instruktur, dan hasil 
perhitungan sumbangan efektif anatara variabel bebas dengan variabel terikat 
ditemukan bahwa motivasi berprestasi merupakan variabel yang paling 
dominan peranannya terhadap kinerja instruktur. 
C. Kerangka Pemikiran 
Dari landasan teori dalam penelitian ini dapat disampaikan kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
1. Pengaruh antara religiusitas dengan kinerja guru 
Tingkat religiusitas guru merupakan sesuatu yang teramat penting 
pada diri seorang guru sehingga muncul kesadaran dalam melaksanakan 
tugasnya seagai guru dengan sebaik- baiknya. Bahkan dengan tingkat 
religiusitas yang tinggi pada diri seorang guru akan merasa berat untuk 
meninggalkan tugas mulianya. Mereka memahami serta menjiwai setiap 
kegiatan yang dilakukan apalagi dengan segala pengorbanannya menjadi 
bagian ibadah pada Alloh Swt.melalui pelaksanaan pekerjaannya sebagai 
pendidik. Guru yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan 
berdampak positif bagi kinerja yang bersangkutan. 
2. Pengaruh  motivasi kerja dengan kinerja 
Religiusitas berperan dalam meningkatkan kinerja guru. Untuk 
bekerja lebih efektif dan bersemangat meningkatkan kinerja, 
meningkatkan gairah dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsiya 
sebagai guru. Seorang guru akan bekerja secara maksimal, memanfaatkan 
kemampuan dan ketrampilannya dengan bersemangat, manakala ia 
memilikimotivasi yang tinggi. Motivasi kerja tersebut akan tampak jelas 
dalam bentuk keterlibatan kerja Mereka memiliki motivasi kerja tinggi 
akan lebih terlibat dibandingkan mereka yang memiliki motivasi kerja 
rendah. Hnigga semakin tinggi motivasi kerja guru semakin baik pula 
kinerjanya. 
3. Pengaruh secara bersama-sama antara religiusitas dan motivasi kerja 
dengan kinerja guru. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Tingkat 
Religiusitas dan motivasi kerja merupakan indikator yang mempengaruhi 
kinerja seorang guru. Dengan adanya tingkat religiusitas dan motivasi 
kerja yang baik, diharapkan kinerja guru dapat terwujud dengan baik pula. 








Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan : 
Uraian kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa antara Religiusitas  
guru (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja guru (Y) mempunyai hubungan 
yang tidak dapat dipisahkan artinya apabila proses pembelajaran didukung 
sikap relegius dan motivasi guru maka pada akhirnya akan diperoleh kinerja 
guru yang optimal. 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Menurut Sugiono (2008: 93) “hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Pada 
penelitian ini dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 
1.  Terdapat pengaruh positif religiusitas guru terhadap kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Terdapat pengaruh religiusitas  dan motivasi kerja secara bersama-sama 











A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Suatu penelitian dapat berhasil dengan baik dan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, apabila peneliti tersebut menggunakan metode atau alat 
yang tepat. Dengan menggunakan metode atau alat yang tepat penelitian 
yang dilaksanakan akan lebih terarah dan dapat memperoleh hasil yang 
baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Metodologi penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 1991). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode ini mengunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 251), penelitian korelasi bertujuan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa erat 
hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Sedangkan menurut 
Sumanto (1990: 6) penelitian korelasional adalah penelitian yang 
bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan seberapa jauh 
hubungan antara dua variable atau lebih. 
Dalam penelitian ini penulis menganalisa masalah yang ada pada 
saat sekarang dan membuat gambaran secara sistematis terhadap objek 
penelitian, maka penelitian ini adalah penelitian diskriptif, seperti yang 
dikemukakan oleh Muhammad Nasir (2003 : 47), bahwa : 
2 
 
Penelitian diskriptif adalah suatu metode dalam meniliti suatu 
kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat di tesis, 
gambaran atau lukisan yang sistematis, faktual dan akurat yang mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data penelitian 
yang diperoleh menggunakan angka-angka dan analisisnya menggunakan 
statistik. Pada pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk penelitian 
adalah populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif atau statistik yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Suatu penelittian dapat berhasil dengan baik dan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, apabila peneliti tersebut menggunakan metode atau alat 
yang tepat. Dengan menggunakan metode atau alat yang tepat penelitian 
yang dilaksanakan akan lebih terarah dan dapat memperoleh hasil yang 
baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Meteodologi penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 1991). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode ini mengunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 251), penelitian korelasi bertujuan 
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa erat 
hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Sedangkan menurut 
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Sumanto (1990: 6) penelitian korelasional adalah penelitian yang 
bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan seberapa jauh 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Dari penjelasan di atas maka penelitian ini termasuk jenis 
penelitian diskriptif dengan pendekatan kuantitatif atau bisa disebut 
diskriptif kuantitatif karena pada penelitian ini peneliti menganilisis dan 
mengklasifikasikan dengan menggunakan angket dan mengungkapan 
suatu fenomena dengan menggunakan dasar perhitungan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sugiyono (2008 : 10) “penelitian diskriptif kuantitatif 
adalah penelitian yang dimaksud memperoleh data yang berbentuk angka 
atau data kuantitatif yang diangkakan” Penelitian ini mengukur tentang 
kinerja guru yang ditinjau dari religiusitas guru dan motivasi kerja pada 
guru MI Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri. 
 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian berkedudukan di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri.  
2. Waktu Penelitian 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kausalitas dan karasteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiono, 2008: 115). Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru-guru Madrasah Ibtidaiyah yang berjumlah 64 orang. Dalam 
penelitian ini semua populasi yaitu guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Se 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri semua diteliti. 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:73) berpendapat bahwa 
sampel hanyalah untuk sekedar ancer-ancer jika peneliti mempunyai 
beberapa ratus subyek dalam populasi, mereka dapat menentukan kurang 
lebih 25-50% dari subyek tersebut. Dalam penelitian ini tidak 
menggunakan sampel, karena penelitian ini adalah penelitian populasi. 
 
D.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan diatrik kesimpulannya Sugiono (2008: 59). 





1. Variabel Bebas 
Menurut Sugiono (2008:59) “variabel bebas adalah merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat”. Dalam penelitian ini variabel bebasnya 
adalah religiusitas guru (X1) dan motivasi kerja (X2). 
2. Variabel terikat 
Menurut Sugiono (2008:59) “variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kinerja guru (Y). 
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Variabel dalam penelitian ini Religiusitas, Motivasi Kerja dan Kinerja 
Guru. Data dari variable-variabel tersebut dikumpulkan menggunakan angket. 
Menurut Suharsini Arikunto (2006: 151) “angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam 
arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui”. Metode ini juga 
sering disebut dengan metode questioner atau interview tertulis dimana 
responden dihubungi lewat daftar pertanyaan tertulis mengenai pendapat, 
keyakinan dan kesan pribadinya ( Surahmad, 1990: 180). Angket dalam 
penelitian ini dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai berikut; 
1. Religiusitas Guru 
a. Definisi konseptual 
Religiusitas yaitu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu. 
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b. Definisi Operasional 
Religiusitas yang matang merupakan faktor yang menentukan 
dalam pembentukan watak dan kepribadian guru. Secara substansi 
religiusitas memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
guru untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) 
dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun indikator 
religiusitas guru adalah sebagai berikut; (1) Dimensi Keyakinan. (2) 
dimensi Praktik. (3) Dimensi Pengalaman. (4) Dimensi Pengetahuan. 
(5) Dimensi Konskuensi. 
c. Kisi-kisi  
Adapun kisi-kisi variabel Religiusitas Guru( X1)  adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Religiusitas  (X1) 
NO Indikator Butir soal Jumlah 
1 Dimensi Keyakinan 1,2,3,4,5,6 6 





















d. Penulisan butir soal 
Butir-utir angket/kuisener dalam penelitian ini adalah berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden 
tinggalmemilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami 
responden. Jumlah angket Religiusitas terdiri dari 30 pertanyaan. 
Adapun penulisan butir angket selengkapnya tercantum dalam lampiran 
I. 
e. Uji coba instrumen 
Sebelum instrument penelitian digunakan untuk megumpulkan 
data padapopulasi yang akan diteliti, terlebih dahulu diadakan uji coba, 
guna untuk memenuhi standar validitas dan reliabilitas atau tidak. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 97) “instrument penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh paneliti dalam menngumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih baik dalam arti yang 
lebih cermat, lengkap dan sistematis yang mudah diolah”. Adapun 
ketentuan uji coba instrumen adalah sebagai berikut; 
1) Jenis Instrumen 
Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
(kuisoner) digunakan untuk mengungkapkan variable religiusitas  
guru Madrasah Ibtidaiyah, yang telah disusun secara sistematis 
yang dimintakan jawabannya kepada responden. Setelah itu 




2) Jumlah butir 
Jumlah butir angket religiusitas guru terdiri dari 30 pertanyaan. 
3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur religiusitas guru (X1) menggunakan skala Likert 
dengan skor tiap item sebagai berikut; 
 








Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap 
responden akan memperoleh skor nilai minimal 30 dan maksimal 
150. 
4) Kriteria Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah kuesioner dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data dengan tepat atau tidak, maka kuesioner 





a) Uji Validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct 
validity) bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing 
pertanyaan akan diklasifikasikan pada variael yang ditentukan. 
Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan 
menghitung korelasi product moment antara skor setiap 
pertanyaan dengan skor total. Menurut Suharsimi Arikunto 
(200:208) “Validitas adalah ukuran yang menunjang tingkat 
kevaliditan dan atau keapsahan suatu instrument”. Suharsimi 
Arikunto (2002:208) juga menyatakan “Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan”. Cara mengukur validitas dengan rumus product 
moment angka kasar sebagai berikut: 
 Rumusnya 
  










 Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara varibel x dan y 
n  = jumlah responden 
x  = skor butir 
y  = skor total  
Karena dengan angka kasar relative lebih mudah dan 
akan dapat mennghindari angka pecahan. Sedangkan mengenai 
perhitungan korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika rxy 
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> rtable signifikasi 5% berarti item (butir soal) dinyatakan valid. 
Sebaliknya jika rxy < rtable maka butir soal tidak valid sekaligus 
tidak memiliki persyaratan. 
b) Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 178) “Uji 
reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat memberikan 
hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan 
berulang-ulang. Uji ini di uji cobakan pada subyek penelitian. 
Pengukuran reliabillitas tersebut dilakukan menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha. Penjabaran rumusnya adalah 




























rii  = koefisien relliabilitas instrument 
k = banyaknya soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
   = varians total 
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut 
Suharsimi arikunto (2006: 276) adalah  
0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
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0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah. 
5) Responden Uji Coba 
Responden uji coba dalam penelitian ini mengambil 30 
guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo yang terdiri 
dari 8 Madrasah Ibtidaiyah. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrument dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 
25 Januari 2016. 
7) Hasil Uji Coba 
a) Uji validitas 
Hasil analisis validitas untuk angket variable 
religiusitas (X1) dari 30 yang akan diujicobakan kepada 30 
responden, akan dipaparkan setelah dilaksanakan dan tersusun 
dalam bentuk tabel.  
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas didasarkan hasil dengan bantuan SPSS 
Windows versi 17.0 yang akan digunakan pada penelitian ini. 
2. Motivasi Kerja Guru 
a. Definisi konseptual 
Motivasi  kerja adalah kesungguhan usaha dari individu untuk 




b. Definisi Operasional 
 Motivasi kerja aalah suatu dorongan dapat berasal dari 
dalam diri maupun dari luar diri yan berupa kesadaran diri untuk 
bekerja lebih baik atau memberikan yang terbaik bagi sekolah dimana 
tempat bekerja. Adapun indicator motivasi kerja adalah sebagai 
berikut; Faktor intrinsic, meliputi; (1) Prestasi; (2) Pengakuan; (3) 
Pertumbuhan; (4) Pekerjaan iti sendiri; (5) Kemajuan; (6) tanggung 
jawab. Faktor Ekstrinsik, meliputi: (1) Kondisi kerja; (2) Upah/gaji; 
(3) Keamanan; (4) Hubungan dengan rekan kerja 
c. Kisi-kisi  
Adapaun kisi-kisi  variabel motivasi kerja  ( X2 )  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Motivasi Kerja ( X2 ) 
NO INDIKATOR BUTIR JUMLAH 
Faktor Intrinsik 
1 Pengakuan 1,2,3,4,5,6 6 
2 Pertumbuhan 7,8,9 3 
3 Pekerjaan itu sendiri 10,11,12,13 4 
4 Kemauan 14,15,16 3 
5 Tanggung jawab 17,18,19 3 
6 Prestasi 20,21,22 3 
Faktor Ekstrinsik 
7 Kondisi kerja 23,24,25,26 4 
8 Upah/gaji 27,28,29 3 
9 Keamanan 30,31,32,33 4 
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NO INDIKATOR BUTIR JUMLAH 
10 Hubungan dengan rekan kerja 34,35,36,37 4 
11 Pengawas yang efektif 38,39,40 3 
Jumlah  40 
 
d. Penulisan butir soal 
Butir-utir angket/kuisener dalam penelitian ini adalah berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, 
responden tinggalmemilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan 
yang dialami responden. Jumlah angket Religiusitas guru terdiri dari 
40 pertanyaan. Adapun penulisan butir angket selengkapnya 
tercantum dalam lampiran I. 
e. Uji coba instrumen 
Sebelum instrument penelitian digunakan untuk megumpulkan 
data padapopulasi yang akan diteliti, terlebih dahulu diadakan uji 
coba, guna untuk memenuhi standar validitas dan reliabilitas atau 
tidak. Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 97) “instrument penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh paneliti dalam 
menngumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih baik 
dalam arti yang lebih cermat, lengkap dan sistematis yang mudah 
diolah”. Adapun ketentuan uji coba instrumen adalah sebagai berikut; 
1) Jenis Instrumen 
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket (kuesoner) digunakan untuk mengungkapkan 
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variabel motivasi kerja  guru Madrasah Ibtidaiyah, yang telah 
disusun secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada 
responden. Setelah itu dikumpulkan untuk data dan selanjutnya 
diteliti dan dianalisis. 
2) Jumlah butir 
Jumlah butir angket motivasi guru yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari 40 pertanyaan. 
3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur motivasi guru ( X2) menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut: 
 







Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 
5, sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap 






4) Kriteria Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah kuesioner dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data dengan tepat atau tidak, maka kuesioner 
tersebutdiuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a) Uji Validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk ( construct 
validity) bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing 
pertanyaan akan diklasifikasikan pada variael yang 
ditentukan. Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan 
dengan menghitung korelasi product moment antara skor 
setiap pertanyaan dengan skor total. Menurut Suharsimi 
Arikunto (200:208) “Validitas adalh ukuran yang menunjang 
tingkat kevaliditan dan atau keapsahan suatu instrument”. 
Suharsimi Arikunto (2002:208) juga menyatakan “Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan”. Cara mengukur validitas dengan rumus 
product moment angka kasar sebagai berikut: 
  Rumusnya 
  










  Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara varibel x dan y 
n  = jumlah responden 
x  = skor butir 
y  = skor total  
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Karena dengan angka kasar relative lebih mudah dan 
akan dapat mennghindari angka pecahan. Sedangkan 
mengenai perhitungan korelasinya berdasarkan ketentuan 
bahwa jika rxy > rtable signifikasi 5% berarti item (butir soal) 
dinyatakan valid. Sebaliknya jika rxy < rtable maka butir soal 
tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan. 
b) Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 178) “Uji 
reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat 
memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila 
pengukuran dilakukan berulang-ulang. Uji ini di uji cobakan 
pada subyek penelitian. Pengukuran reliabillitas tersebut 
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach Alpha. 




























rii  = koefisien relliabilitas instrument 
k = banyaknya soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
   = varians total 
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Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut 
Suharsimi arikunto (2006: 276) adalah  
0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 reliabilitas sangat rendah. 
5) Responden Uji Coba 
Responden uji coba dalam penelitian ini mengambil 30 
guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo yangterdiri 
dari 8 Madrasah Ibtidaiyah. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrument dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 
25 Januari 2016. 
7) Hasil Uji Coba 
a) Uji validitas 
Hasil analisis validitas untuk angket variable Motivasi 
Kerja (X2) dari 40 yang akan diujicobakan kepada 30 
responden, akan dipaparkan setelah dilaksanakan dan 
tersusun dalam bentuk tabel. ( 3.5) 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas didasarkan hasil dengan bantuan SPSS 






3. Kinerja Guru 
a. Definisi konseptual 
Kinerja Guru yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugas dengan tanggung jawa 
yang diberikan kepadannya. 
b. Definisi Operasional 
Kinerja guru adalah prestasi atau hasil kerja yang diperoleh dari 
kemampuan kerja seorang guru sesuai dengan kompetensi, tugas, dan 
tanggungjawabya yang dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan 
mutu sekolah. 
c. Kisi-kisi  
Adapun kisi-kisi kinerja guru ( Y) dalam penelitian ini adalah 
adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Kinerja Guru (Y) 
NO INDIKATOR BUTIR SOAL JUMLAH 
1 Kualitas kerja 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10 










d. Penulisan butir soal 
Butir-butir angket/kuisener dalam penelitian ini adalah berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada jawaban didalamnya, responden 
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tinggalmemilih jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang dialami 
responden. Jumlah angket kinerja guru terdiri dari 30 pertanyaan. 
Adapun penulisan butir angket selengkapnya tercantum dalam 
lampiran. 
e. Uji coba instrumen 
Sebelum instrument penelitian digunakan untuk megumpulkan 
data padapopulasi yang akan diteliti, terlebih dahulu diadakan uji coba, 
guna untuk memenuhi standar validitas dan reliabilitas atau tidak. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:97) “instrument penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh paneliti dalam menngumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan lebih baik dalam arti yang 
lebih cermat, lengkap dan sistematis yang mudah diolah”. Adapun 
ketentuan uji coba instrumen adalah sebagai berikut; 
1) Jenis Instrumen 
Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket (kuesoner) digunakan untuk mengungkapkan 
variable religiusitas  guru Madrasah Ibtidaiyah, yang telah disusun 
secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden. 
Setelah itu dikumpulkan untuk data dan selanjutnya diteliti dan 
dianalisis. 
2) Jumlah butir 
Jumlah butir angket variabel religiusitas guru dalam 
penelitian ini terdiri dari 30 pertanyaan. 
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3) Aturan Skoring 
Untuk mengukur kinerja guru (Y) menggunakan skala 
Likert dengan skor tiap item sebagai berikut: 
 









Positif 5 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 5 
 
Dengan demikian skor tiap item minimal 1 dan maksimal 5, 
sehingga apabila dijumlah secara keseluruhan untuk setiap 
responden akan memperoleh skor nilai minimal 30 dan maksimal 
150. 
4) Kriteria Uji Coba 
Untuk mengetahui apakah kuesioner dapat dipakai untuk 
mengumpulkan data dengan tepat atau tidak, maka kuesioner 
tersebutdiuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
a) Uji Validitas 
Uji yang digunakan validitas konstruk (construct 
validity) bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing 
pertanyaan akan diklasifikasikan pada variael yang ditentukan. 
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Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan 
menghitung korelasi product moment antara skor setiap 
pertanyaan dengan skor total. Menurut Suharsimi Arikunto 
(200:208) “Validitas adalah ukuran yang menunjang tingkat 
kevaliditan dan atau keapsahan suatu instrument”. Suharsimi 
Arikunto (2002:208) juga menyatakan “Sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan”. Cara mengukur validitas dengan rumus product 
moment angka kasar sebagai berikut: 
 Rumusnya 
  










 Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara varibel x dan y 
n  = jumlah responden 
x  = skor butir 
y  = skor total  
Karena dengan angka kasar relative lebih mudah dan 
akan dapat mennghindari angka pecahan. Sedangkan mengenai 
perhitungan korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika rxy 
> rtable signifikasi 5% berarti item (butir soal) dinyatakan valid. 
Sebaliknya jika rxy < rtable maka butir soal tidak valid sekaligus 




b) Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178) “Uji 
reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana suatu instrument dapat memberikan 
hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan 
berulang-ulang. Uji ini di ujicobakan pada subyek penelitian. 
Pengukuran reliabillitas tersebut dilakukan menggunakan 





























rii  = koefisien relliabilitas instrument 
k = banyaknya soal 
∑  
  = jumlah varians butir 
  
   = varians total 
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut 
Suharsimi arikunto (2006: 276) adalah  
0,80 < r11 ≤ 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 reliabilitas tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40 reliabilitas rendah 




5) Responden Uji Coba 
Responden uji coba dalam penelitian ini mengambil 30 guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo yang terdiri dari 8 
Madrasah Ibtidaiyah. 
6) Waktu Uji Coba 
Uji coba instrument dilaksanakan pada Hari Senin tanggal 25 
Januari 2016. 
7) Hasil Uji Coba 
a) Uji validitas 
Hasil analisis validitas untuk angket variabel kinerja (Y) dari 
30 yang akan diujicobakan kepada 30 responden, akan dipaparkan 
setelah dilaksanakan dan tersusun dalam bentuk tabel. 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas didasarkan hasil dengan bantuan SPSS 
Windows versi 17.0  yang akan digunakan pada penelitian ini. 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 
dalam estimasi, tidak bias dankonsisten.Menurut Ghozali (2009: 99) ”Uji 
asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Pengujian ini dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa model yang diperoleh benar-benar memenuhi 
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asumsi dasar dalam analisis regresi yang meliputi asumsi-asumsi : terjadi 
normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi autokorelasi, dan 
tidak terjadi heteroskedastisitas, serta untuk mengetahui apakah model 
regresi benar-benar menunjukkan tingkat yang signifikan dan 
representatif atau disebut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator).” 
Dalam penelitian ini karena menggunakan data primer dan 
analisis regresi berganda maka  menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi dengan 
penjelasan seperti berikut: 
a. Uji Normalitas 
Bertujuan untukmenguj itingkat kenormalan variabel terikat 
dan variabel bebas, model regresi yang baik adalah yang memiliki 
distribusi data normal ataumendekati normal. Uji normalitas data 
penelitian ini menggunakan uji normalitas uji Normal P-P Plot. Pada 
uji Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, adapun dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: (1) Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik 
histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar jauh dari 
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 




b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang 
signifikan antar variabel bebas dimana dalam model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. 
Multikolinearitas akan menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil 
dan standar kesalahan regresi bernilai besar sehingga pengujian 
variabel bebas secara individu akan menjadi tidak 
signifkan.Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Semakin 
tinggi VIF mengindikasikan bahwa multikolinearitas diantara 
variabel bebas akan semakin tinggi dimana standar nilai adalah 10, 
sedangkan tolerance mengukur variabelitas variabel bebas terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang 
umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1 atau sama dengan 
nilai VIF 10. 
Hipotesa yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah: 
Ho :Tidak ada Mulitkolinearitas 
Ha : Ada Multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusannya adalah : 




Jika VIF < 10 atau jika tolerance> 0.1 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Ha diterima menunjukan adanya multikolinearitas dalam model 
regresi sedangkan jika Ha ditolak menunjukkan tidak ada 
multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atau 
pengamatan kepengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan 
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
d. Uji Autokorelasi 
Ujia utokorelasi adalah pengujian untuk melihat apakah 
dalam regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangup 
ada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun 
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lainnya.Masalah ini 
timbul karena kesalahan penggangu tidak bebas dari satu observasi 
lainnya. 
2. Uji Hipoteisis 
Data-data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk menguji hipotesis 
penelitian dan mengetahui kadar signifikasi antara kreatifitasn kerja guru dan 
motivasi kerja dengan produktivitas kerja guru, baik sendiri-sendiri maupun 
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Ho ditolak 
a. Uji t Statistik 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebas  secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikatnya, sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada 
dapat diterima atau tidak. Tahap-tahap pengujian uji t statistik adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan H0 dan Ha (Hipotesis nol dan Hipotesis alternatif) 
H0 : β1 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha : β1 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel independent 
terhadap variabel dependen. 
2) Menentukan besarnya level of significance (α) untuk mengetahui tingkat 
signifikansi hasil pengolahan data berdasarkan nilai probabilitas dua sisi 
(uji dua sisi). Besarnya α yang digunakan adalah 5%. 





            
Keterangan : 
H0 diterima jika –t (α/2, n – k) ≤ thitung ≤ t (α/2, n – k) 
H0 ditolak jika thitung > t (α/2, n – k) atau thitung < -t (α/2, n – k) 









Sb  : standar error 
 
5) Kesimpulan 
Apabila thitung > ttabel  atau thitung < -ttabel, maka H0 ditolak berarti 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka H0 diterima berarti 
variabel independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Uji F Statistik 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model anova, yaitu uji 
untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F Statistik digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independent dengan variabel dependent, 
yaitu untuk mengetahui pengaruhreligiusitas (X1) dan motivasi kerja (X2), 
terhadap kinerja (Y). Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat 
berlaku untuk populasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama. Tahap-tahap pengujian uji F statistik adalah sebagai berikut:  
1) Formula hipotesis 
H0 = β1 = β2 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel 




Ho diterima Ho ditolak 
F (; k-1; n-k) 
Ha ≠ β1 ≠ β2 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen secara besama-sama. 
2) Dipilih level of significance tertentu. Besarnya α yang digunakan adalah 
5% (α = 0,05) 




     
 
       
Keterangan : 
H0 diterima atau Ha ditolak, jika Fhitung < F (α, k – 1, n – k) 
H0 ditolak atau Ha diterima, jika Fhitung > F (α, k – 1, n – k) 
4) Perhitungan nilai F : 
          R
2
 / (k-1 
Fhitung  =  ______________ 




 : koefisien determinasi 
5) Kesimpulan 
Apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak berarti secara bersama-
sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dilihat dalam tabel Anova dalam kolom sig. 
Sebagai contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai 
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probabilitas < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang 
sgnifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
c. Regresi Linier Berganda 
Digunakan untuk mengetahui pengaruh religiusitas  guru dan 
motivasi kerja guru terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se 
Kecamatan Giriwoyo Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun menurut 
Sudjana (2002 : 69) rumusnya adalah sebagi berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 
Keterangan : 
Y  = Kinerja guru 
α  = Konstanta 
b1  = Koefisien regresi untuk X1 
b2  = Koefisien regresi untuk X2 
X1  = religiusitas guru 
X2  = Motivasi kerja 
d. Koefisien Determinasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat 
yang ditunjukkan dalam prosentase. Adapun rumus yang digunakan 















 =  Koefisien determinasi 
a  =  Koefisien regresi 
Y =  kinerja guru 
X1 =  religiusitas guru 


























A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Variabel Religiusitas (X1) 
Setelah diperoleh data maka data dikategorikan, adapun data yang 
diperoleh termasuk kategori jenis data interval. Berdasarkan analisis deskriptif 
variabel X1 (religiusitas) diketahui nilai   mean (rata-rata religiusitas) adalah 
sebesar 87,453. Standar deviasi adalah sebesar 18,604. Nilai terendah  yang 
diperoleh oleh sampel penelitian adalah sebesar 59,00 dan nilai tertinggi sebesar 
141,00. Setelah diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapat digunakan 













Interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel distribusi 
frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket mengenai 
religiusitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1  Deskripsi Data Variabel Religiusitas 
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
30 – 54 0 0.00 Sangat rendah 
55 – 79 20 31.25 Rendah 
80 – 104  34 53.13 Cukup  
105 – 129  9 14.06 Tinggi 
130 – 150  1 1.56 Sangat tinggi 
  64 100   
 
 
Data yang ada pada tabel 4.1 tersebut jika digambar dalam bentuk 
histogram adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Deskripsi Data Variabel Religiusitas 
 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 30 
– 54 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 55 – 79 
(rendah) sebanyak 20 guru, frekuensi untuk rentang angka 80 – 104 (cukup) 
sebanyak 34 guru, frekuensi untuk rentang angka 105 – 129 (tinggi) sebanyak 9 
guru, dan frekuensi untuk angka 130 – 150 (sangat tinggi) sebanyak 1 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa religiusitas guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 pada 
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2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja (X2) 
Setelah diperoleh data maka data dikategorikan, adapun data yang 
diperoleh termasuk kategori jenis data interval. Berdasarkan analisis deskriptif 
variabel X2 (motivasi kerja) diketahui nilai   mean (rata-rata kreatifitas) adalah 
sebesar 143,421. Standar deviasi adalah sebesar 15,764. Nilai terendah  yang 
diperoleh oleh sampel penelitian adalah sebesar 122,00 dan nilai tertinggi 
sebesar 188,00. Setelah diketahui skor terendah dan skor tertinggi dapat 













Interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel distribusi 
frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket mengenai 
kreatifitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2  Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
40 – 72 0 0.00 Sangat rendah 
73 – 105  0 0.00 Rendah 
106 – 138  30 46.88 Cukup  
139 – 171  31 48.44 Tinggi 
172 – 200  3 4.69 Sangat tinggi 
  64 100   
 
Dari data yang ada pada tabel 4.2 tersebut jika digambar dalam bentuk 




Gambar 4.2 Deskripsi Data Variabel Motivasi Kerja 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 40 
– 72 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 73 – 105 
(rendah) sebanyak 0 guru, frekuensi untuk rentang angka 106 – 138 (cukup) 
sebanyak 30 guru, frekuensi untuk rentang angka 139 – 171 (tinggi) sebanyak 
31 guru, dan frekuensi untuk angka 172 – 200 (sangat tinggi) sebanyak 3 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Sekecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 pada 
umumnya berada pada kategori tinggi dan cukup.  
3. Deskripsi Data Variabel Kinerja (Y) 
Analisis deskriptif variabel Y (kinerja) dapat diketahui nilai   mean 
(rata-rata kreatifitas) adalah sebesar 107,687. Standar deviasi adalah sebesar 
9,784. Nilai terendah  yang diperoleh oleh sampel penelitian adalah sebesar 
93,00 dan nilai tertinggi sebesar 133,00. Setelah diketahui skor terendah dan 
skor tertinggi dapat digunakan untuk menentukan interval dengan rumus 
























Interval tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel distribusi 
frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban angket mengenai 
religiusitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3  Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru 
Interval Frekuensi Persentase Kategori  
30 – 54 0 0.00 Sangat rendah 
55 – 79 0 0.00 Rendah 
80 – 104  27 42.19 Cukup  
105 – 129  34 53.13 Tinggi 
130 – 150  3 4.69 Sangat tinggi 
  64 100   
 
Data yang ada pada tabel 4.3 tersebut jika digambar dalam bentuk 
histogram adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa frekuensi untuk rentang angka 30 
– 54 (sangat rendah) sebanyak 0, frekuensi untuk rentang angka 55 – 79 
(rendah) sebanyak 0 guru, frekuensi untuk rentang angka 80 – 104 (cukup) 
sebanyak 27 guru, frekuensi untuk rentang angka 105 – 129 (tinggi) sebanyak 
34 guru, dan frekuensi untuk angka 130 – 150 (sangat tinggi) sebanyak 3 guru. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Se Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 pada umumnya berada 
pada kategori tinggi.  
 
B. Pengujian Persyaratan 
Untuk melakukan analisis ini diperlukan pengujian prasyarat. Adapun 
pengujian prasyarat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Uji Instrumen 
Langkah awal untuk menguji kebenaran hipotesis adalah menguji 
validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Pada 
penelitian ini pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada 
instrumen yang digunakan untuk mengukur religiusitas, motivasi kerja 
dan kinerja guru. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya 
butir-butir soal pada instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengukur religiusitas guru, motivasi kerja dan kinerja guru. Hasil dari 
uji validitas ini, butir soal yang tidak memenuhi standar validitas 
dikeluarkan dan butir soal yang memenuhi standar validitas digunakan 
sebagai instrumen penelitian untuk mengukur tingkat religiusitas guru. 
 
 
Pengujian validitas dimaksud dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu 
faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 
2007:125).  
Adapun kriteria uji validitas butir adalah apabila r hitung pada 
tarap signifikan 5% setelah dikonsultasikan dengan r tabel nilainya 
lebih besar, maka butir tersebut dinyatakan valid. Dengan N = 64, 
besarnya nilai kritik (critical value) dari koefisien korelasi (r) Product 
Moment pada tarap signifikasi 5% diperoleh angka r tabel = 0,361 
(Sugiyono, 2007: 333). Dengan demikian butir instrumen yang 
dinyatakan valid adalah butir yang memiliki koefisien korelasi lebih 
besar dari (>) 0,334 dari nilai kritik tersebut. 
1) Uji Validitas Instrumen Variabel Religiusitas (X1) 
Dari uji validitas intrumen variabel religiusitas (X1) yang 
dilakukan menggunakan SPSS For Windows 17.0  diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
  
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Religiusitas 
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
1 .778 0,361 rhitung > rtabel Valid 
2 .633 0,361 rhitung > rtabel Valid 
3 .618 0,361 rhitung > rtabel Valid 
4 .624 0,361 rhitung > rtabel Valid 
5 .677 0,361 rhitung > rtabel Valid 
6 .783 0,361 rhitung > rtabel Valid 
7 .801 0,361 rhitung > rtabel Valid 
8 .518 0,361 rhitung > rtabel Valid 
9 .783 0,361 rhitung > rtabel Valid 
10 .781 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
 
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
11 .721 0,361 rhitung > rtabel Valid 
12 .723 0,361 rhitung > rtabel Valid 
13 .608 0,361 rhitung > rtabel Valid 
14 .643 0,361 rhitung > rtabel Valid 
15 .723 0,361 rhitung > rtabel Valid 
16 .615 0,361 rhitung > rtabel Valid 
17 .643 0,361 rhitung > rtabel Valid 
18 .713 0,361 rhitung > rtabel Valid 
19 .543 0,361 rhitung > rtabel Valid 
20 .566 0,361 rhitung > rtabel Valid 
21 .783 0,361 rhitung > rtabel Valid 
22 .730 0,361 rhitung > rtabel Valid 
23 .677 0,361 rhitung > rtabel Valid 
24 .629 0,361 rhitung > rtabel Valid 
25 .664 0,361 rhitung > rtabel Valid 
26 .778 0,361 rhitung > rtabel Valid 
27 .563 0,361 rhitung > rtabel Valid 
28 .783 0,361 rhitung > rtabel Valid 
29 .677 0,361 rhitung > rtabel Valid 
30 .778 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
Tabel 4.4 merupakan hasil uji validitas diketahui bahwa 
nilai rhitung masing-masing butir > 0,361. Dengan demikian 
seluruh butir angket tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2) Uji Validitas Intrumen Variabel Motivasi Kerja (X2) 
Dari uji validitas intrumen variabel motivasi kerja (X2) 
yang dilakukan menggunakan SPSS For Windows 17.0  diperoleh 




Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja 
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
1 .721 0,361 rhitung > rtabel Valid 
2 .636 0,361 rhitung > rtabel Valid 
3 .763 0,361 rhitung > rtabel Valid 
4 .763 0,361 rhitung > rtabel Valid 
5 .730 0,361 rhitung > rtabel Valid 
6 .735 0,361 rhitung > rtabel Valid 
7 .524 0,361 rhitung > rtabel Valid 
8 .762 0,361 rhitung > rtabel Valid 
9 .726 0,361 rhitung > rtabel Valid 
10 .548 0,361 rhitung > rtabel Valid 
11 .392 0,361 rhitung > rtabel Valid 
12 .787 0,361 rhitung > rtabel Valid 
13 .644 0,361 rhitung > rtabel Valid 
14 .752 0,361 rhitung > rtabel Valid 
15 .415 0,361 rhitung > rtabel Valid 
16 .686 0,361 rhitung > rtabel Valid 
17 .755 0,361 rhitung > rtabel Valid 
18 .878 0,361 rhitung > rtabel Valid 
19 .755 0,361 rhitung > rtabel Valid 
20 .726 0,361 rhitung > rtabel Valid 
21 .576 0,361 rhitung > rtabel Valid 
22 .679 0,361 rhitung > rtabel Valid 
23 .679 0,361 rhitung > rtabel Valid 
24 .459 0,361 rhitung > rtabel Valid 
25 .605 0,361 rhitung > rtabel Valid 
26 .718 0,361 rhitung > rtabel Valid 
27 .798 0,361 rhitung > rtabel Valid 
28 .762 0,361 rhitung > rtabel Valid 
29 .878 0,361 rhitung > rtabel Valid 
30 .822 0,361 rhitung > rtabel Valid 
31 .672 0,361 rhitung > rtabel Valid 
32 .791 0,361 rhitung > rtabel Valid 
33 .841 0,361 rhitung > rtabel Valid 
34 .624 0,361 rhitung > rtabel Valid 
35 .718 0,361 rhitung > rtabel Valid 
36 .644 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
 
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
37 .686 0,361 rhitung > rtabel Valid 
38 .605 0,361 rhitung > rtabel Valid 
39 .672 0,361 rhitung > rtabel Valid 
40 .769 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
Tabel 4.5 di atas merupakan  hasil uji validitas butir diketahui 
bahwa nilai rhitung masing-masing butir > 0,361 Dengan demikian 
seluruh butir angket tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
3) Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja (Y) 
Dari uji validitas intrumen variabel religiusitas (X1) yang 
dilakukan menggunakan SPSS For Windows 17.0  diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
 Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja  
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
1 .577 0,361 rhitung > rtabel Valid 
2 .687 0,361 rhitung > rtabel Valid 
3 .595 0,361 rhitung > rtabel Valid 
4 .533 0,361 rhitung > rtabel Valid 
5 .601 0,361 rhitung > rtabel Valid 
6 .709 0,361 rhitung > rtabel Valid 
7 .613 0,361 rhitung > rtabel Valid 
8 .686 0,361 rhitung > rtabel Valid 
9 .698 0,361 rhitung > rtabel Valid 
10 .322 0,361 rhitung > rtabel Valid 
11 .611 0,361 rhitung > rtabel Valid 
12 .709 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
 
No rhitung rtabel Deskripsi Kesimpulan 
13 .759 0,361 rhitung > rtabel Valid 
14 .479 0,361 rhitung > rtabel Valid 
15 .453 0,361 rhitung > rtabel Valid 
16 .464 0,361 rhitung > rtabel Valid 
17 .313 0,361 rhitung > rtabel Valid 
18 .673 0,361 rhitung > rtabel Valid 
19 .652 0,361 rhitung > rtabel Valid 
20 .479 0,361 rhitung > rtabel Valid 
21 .451 0,361 rhitung > rtabel Valid 
22 .762 0,361 rhitung > rtabel Valid 
23 .576 0,361 rhitung > rtabel Valid 
24 .642 0,361 rhitung > rtabel Valid 
25 .652 0,361 rhitung > rtabel Valid 
26 .510 0,361 rhitung > rtabel Valid 
27 .453 0,361 rhitung > rtabel Valid 
28 .408 0,361 rhitung > rtabel Valid 
29 .540 0,361 rhitung > rtabel Valid 
30 .580 0,361 rhitung > rtabel Valid 
 
Tabel 4.6 di atas merupakan hasil uji validitas diketahui 
bahwa nilai rhitung masing-masing butir > 0,361. Dengan demikian 
seluruh butir angket tersebut dapat dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan keajegan hasil instrumen, artinya 
instrumen dapat memberikan hasil yang relatif sama jika diberikan pada 
subyek yang sama meskipun dilakukan pada waktu dan tempat berbeda. Uji 
reliabilitas ini untuk menguatkan apakah instrumen layak atau tidak untuk 
digunakan dalam penelitian. Untuk menghitung reliabilitas menggunakan 
 
 
Alpha Cronbach yang akan menghasilkan nilai koefisien raliabilitas. Hasil 
analisi data dengan menggunakan program SPSS For Windows 17.0 
diperoleh data sebagai berikut.  
Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Deskripsi Kesimpulan 
Religiusitas 0,968 0,968 > 0,60 Reliabel 
Motivasi Kerja 0,972 0,972 > 0,60 Reiabel 
Kinerja  0,938 0,938 > 0,60 Reliabel 
 
Tabel 4.7 di atas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach  berada 
pada rentang 0,60 < r11 ≤ 0,80, sehingga dapat disimpulkan ketiga 
instrumen memiliki reliabilitas tinggi. Dengan demikian uji instrumen 
diperoleh validitas dan relibilitas sehingga memenuhi  persyaratan 
untuk pengumpulan data. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data penelitian ini menggunakan uji Normal 
P-P Plot. Pada uji Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya, 
adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: (1) Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis normal 
atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar 
 
 
jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi. Untuk menguji normalitas 
instrumen digunakan program SPSS 17.0 for windows adapun 
hasilnya adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4 Hasil Uji Normal P-P Plot 
 
Gambar 4.4 di atas diketahui bahwa data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis normal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang 
signifikan antar variabel bebas dimana dalam model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. 
 
 
Multikolinearitas akan menyebabkan koefisien regresi bernilai kecil 
dan standar kesalahan regresi bernilai besar sehingga pengujian 
variabel bebas secara individu akan menjadi tidak signifkan. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
bebas yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Semakin tinggi 
VIF mengindikasikan bahwa multikolinearitas diantara variabel 
bebas akan semakin tinggi dimana standar nilai adalah 10, 
sedangkan tolerance mengukur variabelitas variabel bebas terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai yang 
umum dipakai adalah nilai toleransi  sebesar 0.1 atau sama dengan 
nilai VIF 10. Untuk menguji multikolinearitas digunakan program 
SPSS 17.0 for windows adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
  




1 (Constant)   
Religiusitas .972 1.029 
Motivasi_Kerja .972 1.029 
 
 
Tabel 4.8 di atas diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel X1 
(Religiusitas) dan variabel X2 (motivasi kerja) nilai VIF nya sebesar 
1,029 dan nilai tolerance sebesar 0,972. Berdasarkan nilai VIF dan 
nilai tolerance tersebut dapat dijelaskan bahwa  VIF < 10 atau  
tolerance > 0.1 sehingga dapat disimpulan tidak ada multikolineritas 
antar variabel bebas dalam model regresi. 
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2006). Menurut Gujarati (1995) dasar untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya Heteroskedastisitas adalah : 
1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 
maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas diperoleh 
data sebagai berikut: 
 
Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
Gambar 4..5 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah yang timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Model 
regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelassi (Ghozali, 
2006).  Uji autokorelasi menggunakan Run Test. Run Test 
digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi 
yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 
maka dikatakan bahwa residual adalah acak. Run Test digunakan 
untuk menguji apakah data residual terjadi secara random atau acak 






Tabel 4.9 Uji Autokorelasi Durbin-Watson 





 .831 .826 2.065 
 
Tabel 4.9 di atas didapatkan nilai Durbin-Watson (DW hitung) sebesar 
2,065. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan DW hasil di atas sebesar 
2,065 berada pada rentang 1,5 dan lebih kecil 2,5 (1,5 <2,065<2,5), sehingga 
dapat diambil kesimpulan  tidak terjadi  autokorelasi.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel bebas  secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikatnya, sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada 
dapat diterima atau tidak. Apabila thitung > ttabel  atau thitung < -ttabel, maka H0 
ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel , maka H0 diterima berarti variabel 
independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
a. Pengaruh religiusitas guru terhadap kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh positif religiusitas guru 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun 
pelajaran 2015/2016. Jenis data yang digunakan dalam uji t yaitu data 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.036 5.084  3.941 .000 
Religiusitas .222 .031 .382 7.159 .000 
 
Tabel 4.10 di atas diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 7,159 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel 
sebanyak 64 adalah sebesar (n-k, 2 arah) 1.99962.  Artinya 7,159 > 
1.99962 maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya religiusitas guru 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- 
Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
b. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 
Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 
2015/2016. Jenis data yang digunakan dalam uji t yaitu data ordinal. 
Berdasarkan analaisis data diperoleh data sebagai berikut. 
 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.036 5.084  3.941 .000 




Tabel 4.11 di atas diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 14,364 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk 
sampel sebanyak 64 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 1.99962.   Artinya 14,364 
> 1.99962 maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Artinya motivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo 
tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Uji F 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model anova, yaitu uji untuk 
melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama 
terhadap variabel terikatnya. Uji F Statistik digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independent dengan variabel dependent, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh religiusitas (X1) dan motivasi kerja (X2), terhadap kinerja 
guru (Y). Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk 
populasi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Apabila Fhitung > 
Ftabel, maka H0 ditolak berarti secara bersamasama variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 
data didapatkan data sebagai berikut. 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5014.494 2 2507.247 150.348 .000
a
 
Residual 1017.256 61 16.676   




Tabel 4.12  di atas diperoleh nilai Fhitung sebesar 150.348 dengan taraf 
signifikasi 0,000. Besarnya nilai Ftabel untuk sampel sebanyak 64 (df1=k-1, 
df2=n-k) adalah 3.15  Artinya 150.348 > 3,15 maka H0 ditolak berarti secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Artinya religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 
2015/2016. 
3. Analisis Regresi berganda 
Analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara satu variabel terikat 
dengan beberapa variabel bebas disebut metode regresi linear berganda yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y  = β0 + β1 X1 + β2 X2 + ei 
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program computer 
SPSS maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  
 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.036 5.084  3.941 .000 
Religiusitas .222 .031 .382 7.159 .000 
Motivasi_K
erja 
.476 .033 .766 14.364 .000 
 
 
Tabel 4.13 di atas dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut :  
Y  : 20.036 + 0,222 X1 + 0,476 X2 + e 
 
 
Adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah  sebagai berikut : 
a. 20.036  artinya apabila semua variabel independen yaitu religiusitas (X1) dan 
motivasi kerja ( X2) dianggap 0, maka kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- 
Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 20.036 poin. 
b. 0,22 artinya apabila variabel motivasi kerja ( X2 ) di anggap konstan, maka 
dengan adanya peningkatan variabel religiusitas (X1) sebesar 1 poin maka 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 
2015/2016 meningkat sebesar 0,222 poin. 
c. 0,476 artinya apabila variabel religiusitas (X1) dianggap konstan, maka 
dengan adanya peningkatan variabel motivasi kerja (X2) Sebesar 1 poin maka 
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 
2015/2016 meningkat sebesar 0,476 poin. 
4. Analisis Uji Determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
yang diberikan variabel independen yaitu religiusitas (X1) dan motivasi kerja (X2) 
terhadap variabel dependen kinerja guru (Y).  Berdasarkan hasil olah data dengan 
menggunakan bantuan program SPSS diperoleh data sebagai berikut. 
 
 Tabel 4.14 Tabel Koefesien Determinasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .831 .826 4.08367 
 
Tabel 4.14  atas diketahui besarnya analisis determinasi diperoleh hasil 
R2 = 0,912 atau 91,20%. Ini berarti bahwa yang mempengaruhi kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 





1. Pengaruh religiusitas guru terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- 
Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa besarnya nilai nilai thitung 
adalah sebesar 7,159 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk 
sampel sebanyak 64 adalah sebesar (n-k, 2 arah) 1.99962.  Artinya 7,159 > 
1.99962 maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Artinya religiusitas guru berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun 
pelajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas sejalan dengan hasil 
penelitian Tamzil Yusuf (2013) yang berjudul Pengaruh Religiusitas Dan 
Penyesuaian Diri Terhadap Kinerja Karyawan Perbankan Syariah Di Kota 
Balikpapan. Hasil analisis regresi linier diperoleh nilai F= 6743,177 dan p=0,000 
(p<0,01), yang berarti bahwa religiusitas dan penyesuaian diri memiliki pengaruh 
yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R2= 0,994 menunjukkan 
secara bersama-samareligiusitas dan kemampuan penyesuaian diri pada karyawan 
mampu memberikan sumbangan efektif terhadap peningkatan kinerja karyawan 
sebesar 99,4%. Nilai t= 18,272 dan p= 0,000 (p<0,01) menunjukkan bahwa 
religiusitas memiliki pengaruh sangat signifikan terhadap kinerja karyawan, 
demikian pula variabel penyesuaian diri diperoleh nilai t=8,468 dan p=0,000 
(p<0,01) yang menunjukkan penyesuaian diri pada karyawan memiliki pengaruh 
sangat signifikan terhadap kinerja karyawan perbankan syariah Kota Balikpapan. 
Selain itu hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas juga sejalan 
dengan hasil penelitian Asmadi Ahmad purnawan (2013) dalam penelitiannya 
yang berjudul Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Kedisiplinan Guru 
 
 
Sekolah Menengah Atas Negeri Mirit Kabupaten Kebumen. Hasil 
penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa: (a) terdapat  hubungan antara 
tingkat religiusitas terhadap kedisiplinan Guru SMAN Mirit dengan hasil 
penghitungan koefisien  korelasi  sebesar 0,645.  (b)  terdapat  pengaruh  
tingkat  religiusitas  terhadap kedisiplinan  Guru SMAN Mirit,  hal  ini  
dibuktikan dari  analisis   diketahui  koefisien korelasi sebesar rxy : 0,956 
lebih besar dari r table yaitu 0,4438 pada taraf signifikan 0,05.  Dengan 
nilai  koefisien determinasi  sebesar  0,915  maka dapat  diartikan  bahwa 
91,5% kedisiplinan guru dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu tingkat 
religiusitas, sedangkan sisanya sebesar 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam variabel penelitian. 
Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-
faktor pengembangan keilmuan mengenai religiusitas. Religiusitas yang matang 
merupakan faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan 
kepribadian guru. Secara substansi religiusitas memiliki kontribusi dalam 
memberikan motivasi kepada guru untuk mempraktekkan nilai-nilai 
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh sebab itu dengan religiusitas yang cukup pada diri guru 
akan dapat membentuk motivasi dan kreativitas kinerja guru. 
Pendapat itu sesuai dengan lima aspek dalam pelaksanaan ajaran 
agama Islam tentang aspek-aspek religiusitas yaitu aspek Iman sejajar 
dengan religious belief; aspek Islam sejajar dengan religious practice; 
aspek Ihsan sejajar dengan religious feeling; aspek Ilmu sejajar dengan 
religious knowledge; dan aspek Amal sejajar dengan religious effect. 
 
 
Menurut Jalaluddin Rahmat, keberagamaan seseorang terdiri dari 
lima aspek, yaitu : 1).  Aspek ideologis adalah seperangkat kepercayaan 
(belief) yang memberikan premis aksistensial. 2). Aspek ritualistik adalah 
aspek pelaksanaan ritual/ibadah suatu agama. 3) . Aspek eksperiensial 
adalah bersifat afektif : keterlibatan emosional dan sentimental pada 
pelaksanaan ajaran agama, yang membawa pada religious feeling. 4). 
Aspek intelektual adalah pengetahuan agama : seberapa jauh tingkat melek 
agama pengikut agama yang bersangkutan, tingkat ketertarikan penganut 
agama untuk mempelajari agamanya. 5).  Aspek konsekuensial disebut 
juga aspek sosial. Aspek ini merupakan implementasi sosial dari 
pelaksanaan ajaran agama sehingga dapat menjelaskan efek ajaran agama 
terhadap etos kerja, kepedulian, persaudaraan, dan lain sebagainya. 
2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se- 
Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah 
sebesar 14,364 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel 
sebanyak 64 (n-k, 2 arah) adalah sebesar 1.99962.   Artinya 14,364 > 1.99962 
maka H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas sejalan dengan hasil 
penelitian Saryanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh  
Motivasi Kerja dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Pegawai di SMP 
Negeri 3 Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Kesimpulan penelitian ini 
 
 
adalah (1) Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
di SMP Negeri 3 Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini dibuktikan 
dari nilai koefisien regresi sebesar  0,579 dengan signifikansi sebesar 
0,000. (2) Iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
di SMP Negeri 3 Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini dibuktikan 
dari nilai koefisien regresi sebesar  0,895 dengan signifikansi sebesar  
0,000. (3) Secara bersama-sama antara motivasi kerja dan iklim sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SMP Negeri 3 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F 
hitung sebesar 533,425 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Selain itu hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas juga sejalan 
dengan hasil penelitian Giyarso (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Kesimpulan penelitian ini 
adalah sebagai berikut (1) Secara parsial faktor lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 
2,101 dan taraf signifikansi sebesar 0,050. (2) Secara parsial faktor 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan Karangtengah Kabupaten 
Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 4,946 dan taraf signifikansi sebesar 
0,000. (3) Secara parsial faktor motivasi kerja berpengaruh signifikan 
 
 
terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  thitung  sebesar 4,005 dan taraf 
signifikansi sebesar 0,001. (4) Secara bersama-sama faktor lingkungan 
kerja,  kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah Kecamatan 
Karangtengah Kabupaten Wonogiri, dengan  Fhitung  sebesar 778,733 dan 
taraf signifikansi sebesar 0,050. (5) Faktor yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Karangtengah 
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri adalah faktor 
kepemimpinan kepala sekolah. 
Selain itu hasil penelitian sebagaimana tersebut di atas juga sejalan 
dengan hasil penelitian Tri Hartati Farida dalam penelitianya yang 
berjudul  Peran Motivasi Kerja guru terhadap kinerja guru Taman Kanak-
Kanak (Studi pada TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta)  
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasi dan dari hasil 
penelitiannya Tri Hartati farida menyimpulkan bahwa terdapat peran yang 
signifikan terkait motifasi kerja terhadap kinerja guru TK di TK Aisyiyah 
Pembina  Piyungan Bantul Yogyakarta. 
Sehubungan dengan hal itu hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-
faktor pengembangan keilmuan mengenai motivasi kerja. Motivasi kerja guru 
juga merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi kinerja 
guru untuk mencapai tujuan pendidikan. Motivasi merupakan kekuatan 
pendorong bagi seseorang untuk melakukan suatu kegitan yang 
 
 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Dengan demikian semakin 
tinggi motivasi seseorang maka semakin tinggi pula kinerjanya begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah motivasi seseorang maka semakin rendah pula 
kinerjanya. Apabila para guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi, 
mereka akan terdorong dan berusaha meningkatkan kemampuannya dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang berlaku 
disekolah sehingga memperoleh hasil kerja yang maksimal.  
Motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang bergerak, baik 
disadari maupun tidak disadari. Motivasi belajar adalah jantung kegiatan 
belajar, yang mendorong seseorang untuk belajar (Sobry Sutikno, 2007: 
137). Lebih lanjut Sugiyanto (2010: 39) berpendapat motivasi 
memfokuskan struktur agar siswa bekerja lebih giat. Motivasi dipandang 
sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan 
yang mengaktifkan, meggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap 
dan perilaku individu. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk belajar. 
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu (Dimyati dan Mujiono, 2006: 80). 
Salah satu sumber daya terpenting di madrasah adalah guru. Guru 
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas pendidikan di madrasah. Guru 
adalah individu yang tahu situasi dan kondisi siswa serta 
 
 
bertanggungjawab atas tercapainya hasil belajar (Dimyati dan Mujiono, 
2006: 287).  Menurut Samana (1994: 15) guru adalah pribadi dewasa yang 
mempersiapkan diri secara khusus melalui Lembaga Pendidikan Guru 
Tenaga Kependidikan (LPTK) agar dengan keahliannya mampu mengajar 
sekaligus mendidik siswanya untuk menjadi warga Negara yang baik 
(susila), berilmu, produktif, sosial, sehat dan mampu berperan aktif dalam 
peningkatan sumber daya manusia. Menurut Muhibbinsyah (2010: 222) 
guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Hamalik (2010: 33) menyebutkan guru adalah orang yang 
bertugas memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi 
siswa yang selaras dengan tujuan madrasah. Dalam bukunya yang lain 
Hamalik (2010: 117) menyebutkan guru adalah jabatan professional, 
artinya jaabatan yang memerlukan keahlian khusus. 
UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyebut guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sesuai 
dengan bahan kriteria dan bahan pengajar, guru harus memiliki kualifikasi 
kompetensi tertentu sesuai dengan bidang tugas dan akhirnya dapat 
menghasilkan lulusaan yang bermutu. Adapun kualifikasi kompetensi 
yang harus  dimiliki  oleh  guru  sesuai  dengan  PP  RI  No.19  tahun  
2005 tentang  Standar Nasional Pendidikan  adalah sebagai berikut: (1) 
Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran, (2) 
Kompetensi kepribadian, yaitu kondisi guru sebagai individu yang 
 
 
memiliki kepribadian yang mantap sebagai contoh seorang pendidik yang 
beriwaba, hal ini ditandai dengan pengakuan terhadap perbuatan dalam 
pergaulan yang dilakukan guru, (3) Kompetensi professional, yaitu 
penguasaan materi ilmu pengetahuan dan teknologi yang luas dan 
mendalam mengenai bidang studi atau mata pelajaran yang akan diberikan 
kepada peserta didik dengan menggunakan sistem intruksional dan strategi 
pembelajaran yang tepa, dan (4)  kompetensi sosial, yaitu kemampuan 
guru berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua atau wali peserta didik serta masyarakat sekitar 





















Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh religiusitas  terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa besarnya nilai nilai thitung adalah 
sebesar 7,159 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel 
sebanyak 64 adalah sebesar (n-k, 2 arah) 1.99962.  Artinya 7,159 > 1.99962 maka 
H0 ditolak berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Artinya religiusitas guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Terdapat pengaruh motivasi terhadap  kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa besarnya nilai thitung adalah sebesar 
14,364 pada taraf signifikasi 0,000. Besarnya nilai ttabel untuk sampel sebanyak 64 
(n-k, 2 arah) adalah sebesar 1.99962.   Artinya 14,364 > 1.99962 maka H0 ditolak 
berarti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Terdapat  pengaruh  religiusitas dan motivasi kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 150.348 dengan taraf signifikasi 0,000. Besarnya 
nilai Ftabel untuk sampel sebanyak 64 (df1=k-1, df2=n-k) adalah 3.15  Artinya 
150.348 > 3,15 maka H0 ditolak berarti secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Artinya 
religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah Se- Kecamatan Giriwoyo tahun pelajaran 2015/2016. 
 
B. Implikasi 
Setelah diperoleh hasil penelitian ini maka memiliki implikasi: 
1. Kepada peningkatan pelaksanaan tupoksi dan kompetensi guru dalam bidang 
garapan bertumpu pada religiusitas. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru  dalam pelaksaaan pembelajaran di sekolah. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru agar meningkatkan kualitas religiusitas dalam kehidupan pribadi 
karena secara langsung nilai religiusitas akan berpengaruh terhadap kinerja. 
2. Bagi kepala sekolah agar meningkatkan motivasi kerja guru dengan memberikan 
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL X1 
(RELIGIUSITAS) 
  
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya yakin tidak satu pun kejadian yang 
menimpa seseorang di dunia ini kecuali 
atas kehendak-Nya 
     
2 Ketika meraih keberhasilan saya 
bersyukur padaNya karena keberhasilan 
yang saya peroleh semata-mata adalah 
karuniaNya 
     
3 Ketika mengalami kegagalan saya tidak 
mengeluh, tapi berusaha mencari 
hikmahnya 
     
4 Untuk meraih keberhasilan dalam 
pekerjaan, selain berusaha dengan 
sungguh-sungguh  saya iringi dengan 
tawakal kepada Alloh Swt 
     
5 Saya yakin Alloh Swt telah menjamin 
rezeki hambanya  
     
6 Saya merasa senantiasa diawasiNya 
sehingga mendorong melakukan pekerjaan 
sebaik-baiknya 
     
7 Saya tidak mengeluh menghadapi tugas 
yang menumpuk 
     
8 Saya merasa senang dapat menyelesaikan 
tugas meskipun itu sulit 
     
9 Saya tidak menyalahkan orang lain ketika 
gagal dalam menunaikan tugas  
     
10 Saya mudah memberi maaf kepada orang 
lain yang berbuat salah kepada saya atau 
orang dekat saya 
     
11 Saya mendidik siswa-siswi merupakan 
amal jariah yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan saya 
     
12 Dalam keadaan bagaimanapun saya selalu      
No Pernyataan SS S N TS STS 
berusaha menjalankan ibadah dengan baik 
13 Saya sangat menikmati dengan pekerjaan 
sebagai guru  
     
14 Saya selalu memulai dan mengakhiri 
aktifitas dengan doa 
     
15 Saya berusaha melaksanakan tugas dengan 
baik meski dalam situasi yang kurang 
menyenangkan 
     
16 Saya bisa bekerja sama dengan orang yang 
berbeda pendapat dengan saya 
     
17 Sebelum bertindak saya selalu 
memperhitungkan untung ruginya 
tindakan tersebut  
     
18 Saya berusaha meluangkan waktu untuk 
merenungkan hal-hal yang mandasar 
dalam hidup saya 
     
19 Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar 
dan bekerja dengan sungguh-sungguh 
     
20 Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar 
dan bekerja semata-mata untuk beribadah 
kepada Allah 
     
21 Saya suka membantu orang lain yang 
mengalami kesulitan  
     
22 Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal 
yang menyenangkan, karena bagi saya itu 
merupakan ujian 
     
23 Saya suka belajar kembali tentang syariat-
Nya sebagai rambu-rambu setiap apa yang 
saya lakukan 
     
24 Meskipun menghadapi kesulitan, tidak 
menjadi penghambat bagi saya untuk tetap 
bekerja dengan sungguh-sungguh 
     
25 Ketika saya mengalami kegagalan, saya 
berusaha untuk belajar lebih keras lagi 
untuk memperbaiki 
     
26 Meskipun gaji belum layak secara 
ekonomi tidak mengurangi semangat saya 
untuk bekerja dan berkarya 
     
27 Saya tidak menyalahkan siapa-siapa 
meskipun orang lain ikut andil dalam 
kegagalan saya 
     
No Pernyataan SS S N TS STS 
28 Saya sangat menikmati tugas saya sebagai 
guru, sebab guru merupakan panggilan 
hati saya 
     
29 Saya berusaha mencari hikmah di balik 
setiap kejadian yang tidak saya inginkan 
yang menimpa diri saya 
     
30 Saya memiliki trik-trik sendiri yang tidak 
sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































     
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X1 (RELIGIUSITAS) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 84.5333 149.154 .778 .963 
VAR00002 84.9000 148.990 .633 .964 
VAR00003 85.0667 150.202 .618 .964 
VAR00004 84.7667 149.426 .624 .964 
VAR00005 85.3333 147.747 .677 .964 
VAR00006 84.1000 146.783 .783 .963 
VAR00007 84.7333 147.375 .801 .963 
VAR00008 84.6333 150.861 .518 .965 
VAR00009 85.1000 146.783 .783 .963 
VAR00010 84.5000 148.672 .781 .963 
VAR00011 85.0333 147.895 .721 .964 
VAR00012 83.8000 149.821 .723 .964 
VAR00013 85.3000 148.700 .608 .965 
VAR00014 84.7667 149.151 .643 .964 
VAR00015 84.8000 149.821 .723 .964 
VAR00016 84.9000 150.162 .615 .964 
VAR00017 83.7667 149.151 .643 .964 
VAR00018 84.8333 149.523 .713 .964 
VAR00019 84.7000 151.321 .543 .965 
VAR00020 84.8667 151.085 .566 .965 
VAR00021 84.1000 146.783 .783 .963 
VAR00022 84.6667 146.299 .730 .964 
VAR00023 84.8667 149.637 .677 .964 
VAR00024 85.2000 148.166 .629 .964 
VAR00025 84.9667 148.102 .664 .964 
VAR00026 84.5333 149.154 .778 .963 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00027 84.6000 149.834 .563 .965 
VAR00028 85.1000 146.783 .783 .963 
VAR00029 85.3333 147.747 .677 .964 












































INSTRUMEN SETELAH UJI COBA 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya yakin tidak satu pun kejadian yang 
menimpa seseorang di dunia ini kecuali 
atas kehendak-Nya 
     
2 Ketika meraih keberhasilan saya 
bersyukur padaNya karena keberhasilan 
yang saya peroleh semata-mata adalah 
karuniaNya 
     
3 Ketika mengalami kegagalan saya tidak 
mengeluh, tapi berusaha mencari 
hikmahnya 
     
4 Untuk meraih keberhasilan dalam 
pekerjaan, selain berusaha dengan 
sungguh-sungguh  saya iringi dengan 
tawakal kepada Alloh Swt 
     
5 Saya yakin Alloh Swt telah menjamin 
rezeki hambanya  
     
6 Saya merasa senantiasa diawasiNya 
sehingga mendorong melakukan pekerjaan 
sebaik-baiknya 
     
7 Saya tidak mengeluh menghadapi tugas 
yang menumpuk 
     
8 Saya merasa senang dapat menyelesaikan 
tugas meskipun itu sulit 
     
9 Saya tidak menyalahkan orang lain ketika 
gagal dalam menunaikan tugas  
     
10 Saya mudah memberi maaf kepada orang 
lain yang berbuat salah kepada saya atau 
orang dekat saya 
     
11 Saya mendidik siswa-siswi merupakan 
amal jariah yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan saya 
     
12 Dalam keadaan bagaimanapun saya selalu 
berusaha menjalankan ibadah dengan baik 
     
13 Saya sangat menikmati dengan pekerjaan 
sebagai guru  
     
14 Saya selalu memulai dan mengakhiri 
aktifitas dengan doa 
     
No Pernyataan SS S N TS STS 
15 Saya berusaha melaksanakan tugas dengan 
baik meski dalam situasi yang kurang 
menyenangkan 
     
16 Saya bisa bekerja sama dengan orang yang 
berbeda pendapat dengan saya 
     
17 Sebelum bertindak saya selalu 
memperhitungkan untung ruginya 
tindakan tersebut  
     
18 Saya berusaha meluangkan waktu untuk 
merenungkan hal-hal yang mandasar 
dalam hidup saya 
     
19 Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar 
dan bekerja dengan sungguh-sungguh 
     
20 Saya memiliki prinsip hidup untuk belajar 
dan bekerja semata-mata untuk beribadah 
kepada Allah 
     
21 Saya suka membantu orang lain yang 
mengalami kesulitan  
     
22 Saya tidak mudah terbuai oleh hal-hal 
yang menyenangkan, karena bagi saya itu 
merupakan ujian 
     
23 Saya suka belajar kembali tentang syariat-
Nya sebagai rambu-rambu setiap apa yang 
saya lakukan 
     
24 Meskipun menghadapi kesulitan, tidak 
menjadi penghambat bagi saya untuk tetap 
bekerja dengan sungguh-sungguh 
     
25 Ketika saya mengalami kegagalan, saya 
berusaha untuk belajar lebih keras lagi 
untuk memperbaiki 
     
26 Meskipun gaji belum layak secara 
ekonomi tidak mengurangi semangat saya 
untuk bekerja dan berkarya 
     
27 Saya tidak menyalahkan siapa-siapa 
meskipun orang lain ikut andil dalam 
kegagalan saya 
     
28 Saya sangat menikmati tugas saya sebagai 
guru, sebab guru merupakan panggilan 
hati saya 
     
29 Saya berusaha mencari hikmah di balik 
setiap kejadian yang tidak saya inginkan 
     
No Pernyataan SS S N TS STS 
yang menimpa diri saya 
30 Saya memiliki trik-trik sendiri yang tidak 
sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan sesuatu 























PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL X2  
(MOTIVASI KERJA) 
 
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya bekerja maksimal dengan potensi yang saya 
miliki      
2 Saya datang tepat waktu      
3 
Saya berusaha punya andil bagi perubahan 
madrasah saya      
4 
Saya membuat perencanaan dalam melaksanakan 
tugas      
5 
Saya bekerja sebagai guru untuk menaikan status 
sosial      
6 
Saya bekerja sebagai guru untuk mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat      
7 
Saya bekerja untuk menjadikan madrasah lebih 
maju      
8 Saya bekerja bersama guru dan karyawan yang lain      
9 Saya bekerja untuk mencari pengalaman      
10 Saya bekerja penuh kreatif      
11 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik      
12 
Saya bekerja sebagai guru untuk menopang 
ekonomi keluarga 
     
13 Saya bekerja optimal      
14 
Saya bekerja sesuai dengan keinginan dan cita-cita 
saya 
     
15 Saya menikmati menjadi guru      
16 
Saya melaksanakan tugas guru  dengan penuh 
tanggung jawab  
     
17 Saya melaksanakan tugas dengan baik      
18 Saya bekerja menghasilkan lulusan yang berkualitas      
19 
Saya bekerja sebagai guru sesuai dengan tugas dan 
fungsi guru      
20 Saya bekerja untuk mendapatkan prestasi      
21 Saya bekerja dengan penuh dedikasi      
22 Saya menjadi guru merupakan panggilan jiwa      
23 Saya pulang tepat waktu      
24 Saya bekerja untuk mencapai tujuan hidup saya      
25 Saya berinovasi dalam pengelolaan kelas      
26 Saya semangat kerja dengan adanya kelompok kerja      
27 
Saya terbantu pekerjaan dengan adanya kelompok 
kerja      
28 Saya bekerja dengan bimbingan Kepala Madrasah      
29 
Saya melaksanakan segala kebijakan dari kepala 
Madrasah      
30 
Saya memanfaatkan adanya organisasi kerja untuk 
menambah pengalaman      
31 
Saya melaksanakan home visit untuk menjalin 
komunikasi dengan wali murid 
     
32 
Dalam mendidik saya menempatkan siswa sebagai 
murid sekaligus teman  
     
33 
Saya melakukan study banding untuk menambah 
pengalaman dalam pengelolaan 
     
34 Saya bekerja dengan fasilitas yang memadai      
35 
Saya memperoleh lingkungan kerja yang 
mendukung 
     
36 Saya memperoleh rekan kerja yang semangat      
37 Saya menerima penghargaan untuk prestasi saya      
38 Saya mendapatkan insentif dari madrasah      
39 Saya disukai siswa-siswa       
40 
Kepala Madrasah memberikan apresiasi positif 
setiap hasil pekerjaan saya 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































   




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 123.9333 302.823 .721 .971 
VAR00002 124.1667 303.868 .636 .972 
VAR00003 124.2667 302.892 .763 .971 
VAR00004 123.2667 302.892 .763 .971 
VAR00005 124.2667 303.582 .730 .971 
VAR00006 123.3333 306.299 .735 .972 
VAR00007 123.9000 306.645 .524 .972 
VAR00008 124.2667 301.444 .762 .971 
VAR00009 123.3333 303.264 .726 .971 
VAR00010 123.7333 300.202 .548 .973 
VAR00011 124.4667 307.430 .392 .973 
VAR00012 124.0667 305.168 .787 .971 
VAR00013 124.3333 306.368 .644 .972 
VAR00014 124.2000 303.752 .752 .971 
VAR00015 123.5000 307.500 .415 .973 
VAR00016 123.8000 302.648 .686 .972 
VAR00017 124.3000 301.390 .755 .971 
VAR00018 123.6000 293.283 .878 .971 
VAR00019 124.3000 301.390 .755 .971 
VAR00020 124.3333 303.264 .726 .971 
VAR00021 123.7667 298.047 .576 .973 
VAR00022 123.0333 307.689 .679 .972 
VAR00023 124.0333 307.689 .679 .972 
VAR00024 123.6667 311.885 .459 .972 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00025 123.5333 308.533 .605 .972 
VAR00026 123.3667 306.447 .718 .972 
VAR00027 123.3667 301.620 .798 .971 
VAR00028 124.1333 302.809 .762 .971 
VAR00029 124.5667 293.082 .878 .971 
VAR00030 124.1000 300.507 .822 .971 
VAR00031 124.3333 305.816 .672 .972 
VAR00032 124.2667 303.995 .791 .971 
VAR00033 123.3333 304.506 .841 .971 
VAR00034 123.8333 303.385 .624 .972 
VAR00035 122.3667 306.447 .718 .972 
VAR00036 123.3333 306.368 .644 .972 
VAR00037 122.8000 302.648 .686 .972 
VAR00038 122.5333 308.533 .605 .972 
VAR00039 123.3333 305.816 .672 .972 




































INSTRUMEN SETELAH UJI COBA 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya bekerja maksimal dengan potensi yang saya 
miliki      
2 Saya datang tepat waktu      
3 
Saya berusaha punya andil bagi perubahan 
madrasah saya      
4 
Saya membuat perencanaan dalam melaksanakan 
tugas      
5 
Saya bekerja sebagai guru untuk menaikan status 
sosial      
6 
Saya bekerja sebagai guru untuk mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat      
7 
Saya bekerja untuk menjadikan madrasah lebih 
maju      
8 Saya bekerja bersama guru dan karyawan yang lain      
9 Saya bekerja untuk mencari pengalaman      
10 Saya bekerja penuh kreatif      
11 Saya melaksanakan pekerjaan dengan baik      
12 
Saya bekerja sebagai guru untuk menopang 
ekonomi keluarga 
     
13 Saya bekerja optimal      
14 
Saya bekerja sesuai dengan keinginan dan cita-cita 
saya 
     
15 Saya menikmati menjadi guru      
16 
Saya melaksanakan tugas guru  dengan penuh 
tanggung jawab  
     
17 Saya melaksanakan tugas dengan baik      
18 Saya bekerja menghasilkan lulusan yang berkualitas      
19 
Saya bekerja sebagai guru sesuai dengan tugas dan 
fungsi guru      
20 Saya bekerja untuk mendapatkan prestasi      
21 Saya bekerja dengan penuh dedikasi      
22 Saya menjadi guru merupakan panggilan jiwa      
23 Saya pulang tepat waktu      
24 Saya bekerja untuk mencapai tujuan hidup saya      
25 Saya berinovasi dalam pengelolaan kelas      
26 Saya semangat kerja dengan adanya kelompok kerja      
27 
Saya terbantu pekerjaan dengan adanya kelompok 
kerja      
28 Saya bekerja dengan bimbingan Kepala Madrasah      
29 
Saya melaksanakan segala kebijakan dari kepala 
Madrasah      
30 
Saya memanfaatkan adanya organisasi kerja untuk 
menambah pengalaman      
31 
Saya melaksanakan home visit untuk menjalin 
komunikasi dengan wali murid 
     
32 
Dalam mendidik saya menempatkan siswa sebagai 
murid sekaligus teman  
     
33 
Saya melakukan study banding untuk menambah 
pengalaman dalam pengelolaan 
     
34 Saya bekerja dengan fasilitas yang memadai      
35 
Saya memperoleh lingkungan kerja yang 
mendukung 
     
36 Saya memperoleh rekan kerja yang semangat      
37 Saya menerima penghargaan untuk prestasi saya      
38 Saya mendapatkan insentif dari madrasah      
39 Saya disukai siswa-siswa       
40 
Kepala Madrasah memberikan apresiasi positif 
setiap hasil pekerjaan saya 






PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENGUKURAN VARIABEL Y  
( KINERJA GURU ) 
 
INSTRUMEN SEBELUM UJI COBA 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Mengisi daftar absen merupakan suatu yang penting 
dalam penilaian kinerja 
     
2 Teliti dalam mengerjakan tugas merupakan prestasi 
kerja 
     
3 Ketelitian akan mengurangi kesalahan dalam 
bekerja 
     
4 Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu merupakan 
prioritas utama 
     
5 Target pekerjaan yang diberikan harus selalu 
dipenuhi  
     
6 Kesetiaan terhadap pekerjaan merupakan hal yang 
penting  
     
7 Tidak melemparkan kesalahan yang dibuat kepada 
orang lain 
     
8 Saya harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
saya 
     
9 saya harus dapat professional dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
     
10 Dalam mengerjakan tugas yang diberikan harus 
bersungguh-sungguh 
     
11 Sopan dan santun merupakan sikap yang harus 
dimiliki oleh semua guru dan karyawan 
     
12 Kejujuran dalam menyelesaiakan pekerjaan sangat 
diperlukan 
     
13 Tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan      
14 Keahlian sangat menentukan prestasi kerja      
15 Profesionalisme yang dimiliki akan menentukan 
keberhasilan pekerjaan 
     
16 Pengetahuan dan keahlian merupakan hal yang 
penting bagi guru 
     
17 Keterampilan mempengaruhi prestasi kerja      
18 Guru yang telah mengikuti pendidikan dan latihan 
akan meningkat kualitas kinerjanya 
     
No Pertanyaan SS S N TS STS 
19 Jenjang pendidikan mempengaruhi keberhasilan 
pekerjaannya 
     
20 Jenjang pendidikan merupakan skala prioritas sesuai 
aturan yang berlaku 
     
21 Pembekalan dan Pelatihan merupakan cara yang 
digunakan untuk meningkatkan prestasi kerja 
     
22 Untuk meningkatkan prestasi kerja perlu pelatihan 
yang berkesinambungan 
     
23 Pelaksanaan pelatihan memerlukan sarana dan 
prasaran yang memadai dalam meningkatkan 
prestasi 
     
24 Evaluasi berkala sangat penting untuk meningkatkan 
prestasi kerja 
     
25 Evaluasi dapat meminimalkan kesalahan kerja      
26 Bimbingan kepala Madrasah sangat diperlukan 
dalam peningkatan kinerja guru 
     
27 Semangat untuk berinovasi guru menjadi kunci 
kemajuan madrasah 
     
28 Diskusi dengan rekan sejawat dalam setiap problem 
yang muncul 
     
29 Saya senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi siswa dan wali murid  
     
30 Saya selalu melakukan evaluasi dari pekerjaan yang 
telah saya lakukan 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y  
( KINERJA GURU ) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 114.4333 109.220 .577 .936 
VAR00002 114.3000 105.321 .687 .934 
VAR00003 114.5000 108.466 .595 .935 
VAR00004 114.8333 107.592 .533 .936 
VAR00005 114.6000 107.076 .601 .935 
VAR00006 114.1667 107.868 .709 .934 
VAR00007 114.1333 108.533 .613 .935 
VAR00008 114.6667 106.506 .686 .934 
VAR00009 114.4333 107.978 .698 .935 
VAR00010 113.6333 112.102 .322 .938 
VAR00011 114.6667 106.713 .611 .935 
VAR00012 114.1667 107.868 .709 .934 
VAR00013 114.6333 105.757 .759 .934 
VAR00014 113.7333 110.271 .479 .937 
VAR00015 114.3000 108.562 .453 .937 
VAR00016 114.7000 109.183 .464 .937 
VAR00017 114.4000 112.179 .313 .938 
VAR00018 114.0333 109.068 .673 .935 
VAR00019 113.9000 108.576 .652 .935 
VAR00020 113.7333 110.271 .479 .937 
VAR00021 114.3333 110.023 .451 .937 
VAR00022 114.3667 106.102 .762 .934 
VAR00023 114.2667 107.857 .576 .936 
VAR00024 114.7333 106.892 .642 .935 
VAR00025 114.1333 108.120 .652 .935 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00026 114.7333 108.547 .510 .936 
VAR00027 114.7000 109.321 .453 .937 
VAR00028 114.1333 105.982 .408 .940 
VAR00029 114.9333 107.651 .540 .936 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































 UJI DETERMINASI 
 
 
 
